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ABSTRAK

Selawati, 1502030025, Penerapan Strategi Pemecahan Masalah Menurut
Polya Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Menyeesaikan Soal Cerita
Di Kelas X Smk Muhammadiyah 06 Medan T.P 2019/2020.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan
soal ceritadi kelas X SMK Muhammadiyah 06 Medan T.P 2019/2020 dan untuk
mengetahui apakah pembelgaran dengan model Srategi Pemecahan Masalah
Menurut Polya berpengaruh pada ketuntasan belgar bagi siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, sedangkan
instrumen penelitian ini adalah tes dan lembar observasi. Sebagai subjek
penelitian ini adalah siswali SMK Muhammadiyah 06 Medan T.P 2019/2020.
Dalam penelitian ini siswa kddas X SMK Muhammadiyah 06 Medan T.P
berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.
Dari hasil penelitian tes pra siklus diperoleh 8 dari 31 siswa (25,80%) yang
mencapal ketuntasan, dan yang belum mencapai ketuntasan 23 siswa (74,20%).
Hasil tes kemampuan pemecahan masalah belgjar siswa dari siklus I meningkat
menjadi 20 siswa (64,51%) yang mencapai ketuntasan, sementara yang belum
tuntas 11 orang (35,48%). Sedangkan untuk hasil belgjar pada siklus Il meningkat
lagi sebanyak 27 siswa (87,09%) yang mencapai ketuntasan, sementara yang
belum tuntas sebanyak 4 orang (12,9%). Dengan demikian penelitian ini
dikatakan berhasil, karena telah mencapai indikator keberhasilan penelitian
sebesar 80%. Model ini dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelgjaran
yang efektif untuk mencapai kemampuan pemecahan masalah dan prestasi belgar
Siswa secara optimal.

Kata Kunci : Pemecahan masalah, Strategi Pemecahan Masalah Menurut
Polya
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Assalamu’alaikum Wr.Wb

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
menganugerahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis diberikan kesehatan,
kekuatan dan kesabaran untuk menyelesaikan skripsi ini dengan judul “
Penerapan Strategi Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Di Kelas X
SMK Muhammadiyah 06 Medan T.P 2019/2020 ”.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian persyaratan sidang
bagi mahasiswa jenjang S| Fakultas Keguruan dan I[Imu Pendidikan (FKIP)
program studi pendidikan matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara (UMSU). Dan tidak lupa pula shalawat dan salam penulis sampaikan
kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW yang telah membawa kita
menuju alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Dalam penulisan skrips ini penulis menyadari bahwa banyak kesulitan yang
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Khusus daam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih
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ketulusan dan kash sayang. Dan karena mereka juga penulis bisa
menyelesaikan pendidikan sarjana di  Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Semoga ALLAH memberi balasan yang tak terhingga
kepada mereka kelak di Yaumil Akhir, Amin.

. Bapak Dr. Agussani, M.AP selaku rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

. Bapak Dr. H. Elfrianto SPd, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd selaku wakil Dekan | Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

. Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, S.S, M.Hum selaku wakil Dekan
[l Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

. Bapak Dr. Zainal Aziz, MM, M.S sdlaku Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan I[Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

. Bapak Tua Halomoan Harahap, S.Pd., M .Pd selaku Sekertaris Program
Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan juga selaku Dosen
Pembimbing Program Studi Pendidikan Matematika yang telah

membimbing penulis dalam menyel esaikan skripsi ini.
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10.

11.
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Bapak Drs. Sukur selaku Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 06
Medan yang telah memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian
dan juga selaku guru mata pelgaran matematika kelas X SMK
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proses penelitian dilakukan.

Seluruh dosen-dosen Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah banyak membantu dan
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membantu dan meluangkan waktu dalam memberikan dukungan kepada
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dan semoga ALLAH SWT senantiasa memberikan rahmat dan karunianya kepada
kita semua, sekian dan terimakasih.

Wassalamu' al aikum Warahmatullahi Wabar akatuh

Medan, September 2019

Penulis

Selawati



DAFTARISI

DAFTAR GAMBAR ... ettt sttt sne e
DAFTAR LAMPIRAN . ...ttt ettt st s e e nne e
BAB | PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah ..........ccooeieininninineeeeee e
B. Identifikasi Masalah..........cccovrierininnnecenesse s
C. Batasan Masalan .........ccooveiiiiiiiinieseee e
D. RUMUSaN MaSalaN..........cccoeiiiiiiieeeeee e
E. Tujuan Penelitian ..o s
F. Manfaat Penelitian.........ccooeieiiiiiiseneeeeseee e
BAB || LANDASAN TEORITIS
A, Kerangka TEONTIS......eiiiieeieeie et
1. Pengertian Strategi dan Metode Pembelgjran............cccoceeeveennen
2. Kemampuan Pemahaman Matematika...........ccocceverinneneninnens
3. Soal CeritaMatematikaL..........cccevveriririnineceeee e
4. Kemampuan Pemecahan Masalah ..........cccocoeieieniinenenieneeen,
B. KerangkaBerfiKir .......ccoooeiieiiiiiieresesee e

C. HipoteSIS TiNAaKan ........cccceieeririiiierieeee e e

vi



BAB IIl METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian ..........ccoeveienieiiecicceeseseseeeee 18
B. Subjek dan Objek Penelitian.........c.cccooeirriiiicienneereese e 18
C. Desain Penelitian .........ccoceeeeieiiiiiie s 18
D. Prosedur Penelitian ..........ccccoeiiiiiininineceeeesese s 21
1. Prapenelitian ( Refleksi AWal ).....cccoeirrerrinreeeeeeesee e 21
2. Tahapan Penelitian..........ccooiiiieeiiieseee e 21
E. Instrumen Pengumpulan Data..........ccceeereeieninneenieneenee e 25
L T S e 25
2. ODSEIVAS ...oviiiieiee ettt sttt sttt sre e 27
F. Teknik ANaliSISDataL.......cccoeiieiiiriiiinieeeeeeeeeesie e 28
2 1=0 (01765 T B T - TSSO 28
2. Paparan Data.........cccoeceeieriieeee e 28
Y 112 S TS 30
4. Menarik KeSimpulan...........ccccoeeiiriineeneneseeseee e 30
G. Indikator Kebernasilan...........ccoceoeieneiiniseseeeeeeeesee e 32

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HaSI PENElitian .......cocoveeeiiieeeee s 33
1. Deskripsi Hasil Penelitian SIKIUS| .......cccooovvveeininnreeenesseieines 35

a. Perencanaan Tindakan SIKIUS | ..........ccceiiieiininiieneeee 36

b. Pelaksanaan Tindakan SIKIUS | .........cccceviiiiininineececes 36

c. Pengamatan Tindakan SIKIUS ..o, 36

d. AnaliSisData SIKIUS ... 37

1). Analisis Data Hasll Tes Kemampuan Pemecahan Masalah | 37

Vii



2). Analisi Data Hasil Observasi SIKIUS ..........ccooeiiiiiiinne, 38

f. REFIEKS SIKIUS | 41
2. Deskripsi Hasil Penélitian SIKIUS I .....ccccoeviiienirincccnenceeeenen, 42
a  Permasalahan SIKIUS I .........ccoooiiiiiiiee e 42
b. Perencanaan Tindakan SIKIUSI...........cccooiiiiiiiininie 42
c. Pelaksanaan Tindakan SIKIUS T .........ccoceiiiiiiniieee 43
d. Pengamatan Tindakan SIKIUS I ..........ccooeviriinienineeeee, 44
€. AnalisisData SIKIUS T ......cccoeiiiiiieee e 44

1). Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan

MESAIAN T ..o 44
2). Analisi Data Hasil Observasi SIKIUSII ..o, 46
f. REfleKS SIKIUS T ..o 49

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A KESIMPUIBN ...t 50

B. SAIaN ..o 51
DAFTAR PUSTAKA ettt st re e s e enne e 52
LAMPIRAN — LAMPIRAN

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Siklus Penélitian Tindakan Kelas ..o

Gambar 4.1 Diagram Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah
SiswaPada TES AWEL ..o
Gambar 4.2 Diagram Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah
SiswaPadaTeS SIKIUS ...,

Gambar 4.3 Diagram Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah

SISWAPadATES SIKIUS T oot



Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

DAFTAR TABEL

Kis —Kis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah.............ccccue........
Lembar Observasi Proses Pembelgjaran...........cccccveevveceieciiecenee.
Kriteria Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah.........................
Deskripsi Ketuntasan Tes Tingkat Kemampuan Pemecahan
Masalah AWal SISWAL........cceeiiririiceee s
Deskripsi Ketuntasan Tes Tingkat Kemampuan Pemecahan
Masalah SIKIUS T ....oeoiiiie s
Hasil Observasi Proses Pembelgjaran Sklus| ............cccoeveenes e
Deskripsi Ketuntasan Tes Tingkat Kemampuan Pemecahan
Masalah SIKIUS T ...

Hasil Observasi Proses Pembelgjaran SIKIUSII ..........ccoveivieenenee



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Riwayat Hidup
Lampiran 2 Daftar Nama Siswa
Lampiran 3 Kis —Kis TesAwal
Lampiran 4 Tes Awal
Lampiran 5 Pedoman Penskoran Nilai Tes Awal
Lampiran 6 Alternatif Penyelesaian Tes Awal
Lampiran 7 Daftar Nilai Tes Awal
Lampiran 8 Pedoman Penskoran Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |
Lampiran 9 Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) Siklus|
Lampiran 10 Kis —Kis Tes Pemecahan Masalah Siklus|
Lampiran 11 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus|
Lampiran 12 Alternatif Penyelesaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |
Lampiran 13 Hasil Observasi Proses Pembelgjaran Siklus |
Lampiran 14 Daftar Nila Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus |
Lampiran 15 Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) Siklusl|
Lampiran 16 Kis —Kis Tes Pemecahan Masalah SikluslI
Lampiran 17 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus|i
Lampiran 18 Alternatif Penyelesaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 11
Lampiran 19 Hasil Observas Proses Pembelgjaran Siklusi|
Lampiran 20 Daftar Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siklusli

Lampiran 21 Rekapitulas Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Xi



Surat 1zin Riset

Surat Balasan 1zin Riset

FormK -1

FormK -2

FormK -3

Xil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil observas peneliti kepada guru bidang studi matematika
kelas X SMK Muhammadiyah 06 Medan, diketahui jumlah siswa kelas X adalah
31 orang yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Guru
bidang studi matematika di kelas tersebut mengatakan bahwa masih terdapat
banyak siswa yang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soa cerita
matematis yang rendah, ini dapat dilihat dari hasil ketuntasan belgjar siswa yang
masih dibawah KKM, diketahui dari hasl tes awal kepada siswa kelas X SMK
Muhammadiyah 06 Medan terdapat 8 siswa yang tuntas, sedangkan siswa yang
nilainya < 75 atau tidak tuntas berjumlah 23 siswa, sedangkan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang akan dicapai yaitu > 75, sehingga dapat dikatakan nilai
rata-rata siswa tidak mencapa KKM atau masih banyak siswa yang tidak

mencapal ketuntasan belgjar.

Dapat dismpulkan bahwa dengan banyaknya siswa yang tidak mencapai
ketuntasan belgjar karna rendahnya kemampuan siswa dalam menyel esaikan soal
cerita matematis. Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematis ini disebabkan karna siswa kurang memahami pertanyaan atau masalah
yang terdapat pada soal cerita matematis dengan baik. Siswa tidak dapat
membaca soa cerita dengan cermat dan menganalisa soa cerita tersebut serta
memahami apa yang diketahui dan apa yang harus dicari, serta bagaimana

langkah-langkah yang harus ditempuh untuk menyelesaikan soal cerita tersebut.



Siswa belum mampu berfikir secara mandiri, sehingga mereka tidak percaya diri
dalam menyelesaikan soa cerita yang diberikan. Padahal menyel esaikan masalah
matematika merupakan cara yang paling baik untuk meningkatkan pemahaman
terhadap materi yang dipelgjari. Namun, karena siswa tidak dapat memahami soal
cerita dengan baik dan tidak mampu memecahkan soal cerita tersebut dengan baik

maka jawaban (penyel esaiannya) bisa salah.

Mengatas masalah di atas, guru dituntut untuk mencari dan menemukan
suatu cara yang dapat menumbuhkan motivas peserta didik agar siswa memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan berbagai soal yeng berbentuk soal cerita.
Upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkan strategi dan metode yang tepat,
yakni yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami petanyaan
yang terdapat pada soa cerita sehingga siswa dapat merencanakan dan
menentukan cara penyelesaiannya agar dapat menyelesaikan soal cerita tersebut.

Strategi yang dimaksud adalah strategi pemecahan masalah menurut Polya.

Strategi pemecahan masalah menurut polya merupakan salah satu strategi
yang dapat meningkatkan kemampuan dalam memahami masalah yang terdapat
pada konsep soal cerita, strategi ini memiliki 4 tahap yaitu memahami,
merencanakan, menyelesaikan dan memeriksa kembali. Peneliti melihat
pemecahan masalah dari Polya dapat memberikan jalan kepada siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Menyelesaikan soal-soal cerita tersebut dimulai dari memahami
masalah atau pertanyaan yang ada pada soal cerita, membuat rencana,

mel aksanakan rencana dan memeriksa kembali.



Penerapan strategi pemecahan masalah menurut polya memiliki kelebihan
daam proses pembelgaran, yakni merangsang pengembangan kemampuan
berfikir siswa secara kreatif dan menyeluruh karena dalam proses belgarnya
siswa banyak melakukan aktivitas dengan menyoroti setiap permasalahan dari
berbagai segi dalam rangka mencari pemecahan masaah tersebut. Penerapan
strategi pemecahan masalah dari polya diharapkan dapat mengatas kesulitan
siswa dalam mempelgari matematika dan siswa dapat menemukan sendiri
penyelesalan dari permasalahan di setigp materi pembahasan dalam pelgaran
matematika sehingga mereka termotivas untuk belgjar matematika dan mampu
mengembangkan ide serta gagasan mereka dalam menyelesaikan permasalahan

matematika.

Berdasakan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul : Penerapan Strategi Pemecahan Masalah Menurut
Polya Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Di

Kelas X Smk Muhammadiyah 06 Medan T.P 2019/2020.

B. Ildentifikas Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang dikemukakan diatas, maka

identifikas masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir secara mandiri.

2. Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis.

3. Rendahnya hasil ketuntasan belgjar siswa.

4. Perencanaan pembegjaran, pemilihan strategi dan metode yang kurang

efektif.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah di atas, maka yang
menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Penerapan yang digunakan dalam penelitian adalah strategi pemecahan
masalah menurut polya.
2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada
materi SPLDV di kelas SMK Muhammadiyah 06 Medan T.P 2019/2020.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, identifikas masalah,
batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah penerapan strategi pemecahan masalah menurut polya dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada
siswadi kelas X SMK Muhammadiyah 06 Medan T.P 2019/2020?

2. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi SPLDV setelah menggunakan strategi pemecahan masalah menurut
Polya pada kelas X SMK Muhammadiyah 06 Medan T.P 2019/2020?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah penerapan strategi pemecahan masalah menurut
polya dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pada siswa di kelas X SMK Muhammadiyah 06 Medan T.P

2019/20207?



2. Untuk mengetahui bagaimanakah kemampuan siswa dalam menyel esaikan
soal cerita pada materi SPLDV setelah menggunakan strategi  pemecahan
masalah menurut Polya pada kelas X SMK Muhammadiyah 06 Medan T.P
2019/2020?

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini,

1. Manfaat secara teoritis . Dari hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pengetahuan yang berkaitan dengan strategi pemecahan
masalah menurut polya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman soal
cerita dan sebagai dasar pendahuluan bagi yang akan membahas (meneliti)

yang berkenaan dengan penditian ini.

2. Manfaat secara praktis: Sebagai informasi bagi sekolah untuk mengetahui
sgjauh mana dtrategi pemecahan masalah menurut polya dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada
pembelajaran matematika. Selain itu, siswa dapat menerapkan strategi
pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal yang berbentuk cerita
dengan hasil yang lebih baik dan dapat mengaplikasikannya untuk

menyel esaikan masalah yang berkaitan dalam kehidupan sehari—hari.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teorotis
1. Pengertian Strategi dan Metode Pembelajaran

Strategi adalah suatu rencana jangka panjang dan sebagai penentu tujuan
jangka panjang, yang kemudian diikuti dengan tindakan-tindakan yang ditujukan
untuk pencapaian tujuan tertentu. Strategi berguna untuk mengarahkan suatu
organisas mencapai suatu tujuan. Dalam pengertian ini strategi adalah suatu seni,
yaitu seni membawa pasukan ke dalam medan tempur dalam posisi yang paling
menguntungkan.

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a palan, method, or
seriesof activities designed to achieves a particultural educational goal (Sanjaya.
Wina. 2010). Dengan demikian strategi pembelgaran diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan tertentu.

Strategi merupakan siasat dalam pembelgjaran. Tujuan pembelgaran akan
lebih efektif dan efisen manakala dijalankan dengan suatu strategi tertentu.
Contoh, strategi yang akan dipaka adalah bagaimana mengaktifkan peserta didik
agar siswa mau aktif. M. Sobri Sutikno (2009:88) mengatakan bahwa metode
pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh
pendidik agar terjadi proses pembelgjaran pada diri siswa dalam upaya untuk
mencapai tujuan.

Dengan mengutip pemikiran David, Sanjaya (2008) menyebutkan bahwa

dalam dstrategi pembelgjaran terkandung makna perencanaan. Artinya, strategi



pada dasarnya masih bersikap konseptual tentang keputusan - keputusan yang
akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelgaran. Ditinjau dari cara penygjian
dan pengolahan, strategi pembelgaran dapat dibedakan antara strategi
pembelgaran induktif dan strategi pembelgjaran deduktif. Strategi pembelajaran
sfatnya masih konseptual dan untuk mengimplementasikannya digunakan
berbagai metode pembelgjaran tertentu.

Untuk melaksanakan strategi tertentu diperlukan seperangkat metode
penggjaran tertentu. Dengan demikian, metode penggjaran menjadi salah satu
unsur dalam belgjar mengajar. Maka, dari pembahasan diatas dapat disimpulkan
bahwa strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapa sesuatu,
sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan
strategi.

2. Kemampuan Pemahaman M atematika

Kemampuan (ability) adalah suatu kata berimbuhan yang memiliki kata dasar
mampu. Dalam kamus besar indonesia, kata mampu diartikan “kuasa’ (bisa,
sanggup) melakukan sesuatu. Kata kemampuan diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, kemampuan dapat diartikan
sebagal daya penggerak dari dalam dan didalam ada subyek untuk melakukan
aktifitas tertentu demi mencapai tujuan.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan kemampuan adalah kesanggupan.
Untuk hal dalam penelitian ini, kemampuan dikhususkan menjadi kesanggupan
siswa dalam menguasai materi pembelgaran, khususnya dalam menyelesaikan

soal—soal cerita matematika.



Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang dapat
diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelgari. Siswa dapat
dikatakan paham jika siswa tersebut mampu menyerap materi yang dipelgarinya.
Lebih lanjut Michener (Herdian, 2010) menyatakan bahwa pemahaman
merupakan salah satu aspek dalam Taksonomi Bloom. Untuk memahami suatu
objek secara mendalam seseorang harus mengetahui 1) objek itu sendiri, 2)
relasinya dengan objek lain yang sgenis, 3) relasinya dengan objek lain yang
tidak sgenis, 4) relas dual dengan objek lainnya yang segjenis, 5) relas dengan

objek dalam teori lainnya.

Pemahaman terjadi ketika orang mampu mengenali, menjelaskan dan
menginterprestasikan suatu masalah”. Bila seseorang akan menjelaskan suatu
stuas maka ada tiga aspek kemampuan yang harus diperhatikan untuk
mamahaminya, yaitu kemampuan mengenal, kemampuan menjelaskan dan
kemampuan untuk menarik kesimpulan. Pemahaman ada dua jenis, yaitu
pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Pemahaman instrumental
suatu konsep matematika berarti suatu pemahaman atas membedakan sgjumlah
konsep sebagai pemahaman konsep yang saling terpisah dan hanya hafal rumus
dengan perhitungan sederhana. Sedangkan pemahaman relasional berarti dapat

melakukan perhitungan secara bermakna pada permasalahan yang lebih luas.

Jadi kemampuan pemahaman adalah suatu proses pengamatan kognisi yang
tidak langsung dalam menyerap pengertian dari konsep/ teori ynag prosesnya
dapat digambarkan seperti, mampu menangkap ide yang dipelgjari melalui
pengamatan yang dilakukan dilanjutkan dengan mengkontruksikan pengetahuan

yang baru dengan skema pengetahuan yang telah ada sebelumnya kemudian



mengorganisasikan kembali pengetahuan yang telah terbentuk dengan cara
mengkoneksikan pengetahuan yang lama dengan pengetahuan yang baru yang
telah terbentuk, disusun, ditata ulang kembali sehingga terbentuk jaringan peta
hubungan pengetahuan yang baru hasil modifikas dari jaringan hubungan—

hubungan yang lama.

3. Soal Cerita Matematika

Soal cerita merupakan permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk kalimat
bermakna dan mudah dipahami (Wijaya dalam Biga, 2013). Sedangkan menurut
(Raharjo dan Astuti dalam Biga,2013) mengatakan bahwa soal cerita yang
terdapat dalam matematika merupakan persoalan-persoalan yang terkait dengan
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dicari
penyelesainnya dengan menggunakan kalimat matematika. Kalimat matematika
yang dimaksud dalam pernyataan tersebut adalah kalimat matematika yang

memuat operasi-operas hitung bilangan.

Soal cerita merupakan soal yang dapat disgjikan dalam bentuk lisan maupun
tulisan, soal cerita yang berbentuk tulisan berupa sebuah kalimat yang
mengilustrasikan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Penygjian dalam bentuk
lisan adalah soal cerita yang digjarkan diambil dari hal yang ditanyakan, tetapi
yang lebih penting adalah siswa harus mengetahui dan memahami proses berpikir
atau langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban tersebut (Ashlock dalam Biga,

2013).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas peneliti dapat menarik kesimpulan

pengertian soal cerita adalah soal matematika yang disgjikan dalam bentuk cerita
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atau rangkaian kata-kata (kalimat) dan berkaitan dengan keadaan yang dialami
siswa dalam kehidupan sehari-hari mengandung masalah yang menuntut

pemecahan.

4. Kemampuan Pemecahan M asalah

a. Strategi Pemecahan Masalah

Suatu pertanyaan akan menjadi masalah jika pertanyaan itu menunjukkan
adanya suatu tantangan (chalange) yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu
prosedur rutin (routine procedure) yang sudah diketahui oleh s pelaku. Defenis
di atas mengandung implikas bahwa suatu masalah harus mengandung adanya
“tantangan” dan “belum diketahui prosedur rutin”. Prosedur rutin di sini adalah
soal yang penyelesaiannya sudah bisa ditebak, diketahui rumusnya, dan hanya
dengan satu atau dua langkah soal sudah terselesaikan. Tidak semua pertanyaan
merupakan suatu masalah. Bagi seseorang suatu pertanyaan bisa menjadi suatu

masalah sedang bagi orang lain tidak.

Menurut Trianto 2009:92, pengajaran berdasarkan masalah merupakan
pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berfikir tingkat tinggi, dimana
siswa menyel esaikan permasalahan dengan maksud untuk menyusun pengetahuan

mereka sendiri.

Pada hakikatnya, program pembelgjaran bertujuan tidak hanya memahami
dan menguasai apa dan bagaimana suatu terjadi, tetapi juga memberi pemahaman
dan penguasaan tentang “mengapa hal itu terjadi”. Maka pembelgjaran pemecahan

masalah menjadi sangat penting untuk digjarkan. Untuk menghasilkan siswa yang
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memiliki kompetensi yang handal dalam pemecahan masalah, maka diperlukan

serangkaian strategi pemebel gjaran pemecahan masalah.

Metode pemecahan masalah merupakan cara mengagjar yang merangsang
seseorang untuk menganalisis dan melakukan pengujian dalam kesatuan struktur
atau sStuas dimana masalah itu berada atas anisatif sendiri. Pendekatan
pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelgaran matematika yang
mencakup masalah tertutup dengan masalah tunggal, masalah terbuka dengan

solusi tidak tunggal, dan masalah dengan berbagai peneyelesaian. .

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembel gjaran maupun penyel esaiannya, siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk ditetapkan pada pemecahan masalah yang
sifatnyatidak rutin. Hal tersebut senada dengan yang dinyatakan Montague 2007,

bahwa:

“Pemecahan masalah matematis adalah suatu aktivitas kognitif yang

kompleks dan disertai sgjumlah proses dan strategi”.

Dari pendapat di atas, maka dapat dismpulkan bahwa ciri—ciri umum dari
strategi  pemecahan masalah adalah memotivas siswa agar menggunakan
kemampuan berfikirnya menalar masalah yang dihadapinya atau yang dilihatnya

dan dapat membantu siswa mengatasi kesulitan—kesulitannya.
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b. Petunjuk M etode Pemecahan Masalah Dari Teori Polya

Berbicara tentang pemecahan masalah tidak bisa lepas dari tokoh utamanya
yaitu George Polya. Pemecahan masalah terdapat empat langkah yang harus
dilakukan, vyaitu : memahami masalah, merencanakan pemecahannya,
menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah kedua, dan memeriksa kembali
hasil yang diperoleh (looking back).

Strategi pemecahan masalah Polya adalah strategi pemecahan maslah yang
dapat mempermudah dalam pemecahannya menggunakan langkah—angkah cara
untuk mempermudah penyelesaiannya. George Polya 1973:16, menyarankan
empat langkah rencana yang berturut untuk menyelesaikan masalah. Masalah
tersebut adalah sebagai berikut :

“Understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan, and

looking back” yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan

masalah, melaksanakan pemecahan masalah yang telah direncanakan
tersebut, dan yang terakhir adalah memeriksa kembali hasil pemecahan
masalah yang diperoleh.

Petunjuk model pelaksanaan pemecahan masalah terdiri dari empat langkah
yaitu memahami masalah (soal), menyusun strategi atau merencanakan strategi,
melaksanakan strategi atau menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan
melaksanakan evaluas atau melakukan pengecekan kembali terhadap semua

langkah yang telah dikerjakan.
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Secaraterperinci dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Memahami Masalah/soal.

Tanpa adanya pemahaman masalah/soal yang diberikan/dihadapi, siswa tidak
mungkin mampu menyelesaikan masalah/soal tersebut dengan benar. Secara
umum hal—hal yang perlu dilakukan atau petunjuk dalam memahami masal ah/soal
adalah berikut :

- Bacasoal dengan teliti

- Tentukan apayang dicari

- Temukan data yang diketahui

- Tambahkan informas yang dibutuhkan

- Tulisangkadari soal dan cari hubungannya.

2. Menyusun strategi atau merencanakan strategi

Kemampuan menyusun strategi atau merencanakan strategi sangat tergantung
pada pengalaman siwa dalam menyelesaikan masalah. Pada umumnya, semakin
bervarias pengalamn mereka, ada kecendrungan siswa lebih kreatif dalam
menyusun rencana penyelesaian suatu masalah. Secar umum hal—hal yang perlu
dilakukan atau petunjuk dalam menyusun strategi adalah sebagai berikut :

- Melakukan perencanaan

- Memilih dtrategi, biasanya strategi—strategi yang biasa digunakan adalah

operasi dan persamaan, gambar, tebak, tabel, pola mundur.

3. Melakukan strategi atau mel akukan pemecahan masalah/soal .

Dalam melaksanakan strategi atau melakukan pemecahan masalah/soal harus
dilakukan dengan memilih strategi mana yang dianggap paling tepat sesual

dengan apa yang direncanakan.Secara umum hal-hal yang perlu dilakukan atau
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petunjuk dalam melaksanakan atau melalukan pemecahan masaah/soal adalah
sebagai berikut :

- Lakukan perhitungan.

- Gunakan struktur, prosedur, dan algoritma matematika.

- Tafsirkan hasiinya.

4. Melaksanakan evaluas atau pengecekan kembali terhadap setiap langkah

yang sudah dilakukan.

Dan langkah terakhir dari proses penyelesaian masalah/soal menurut Polya
adalah melakukan evaluas atau pengecekan kembali terhadap hasil pengerjaan
dan hasil setiap langkah-angkah yang sudah dilakukan mula dari langkah
pertama sampai langkah ketiga. Dengan seperti ini maka berbagai kesalahan yang
tidak perlu dapat terkoreksi kembali sehingga siswa dapat sampal pada jawaban
yang benar sesuai dengan masalah yang diberikan. Secara umum hal—ha yang
perlu dilakukan atau petunjuk dalam melaksanakan evaluas atau melakukan
pengecekan terhadap setiap langkah yang sudah dilakukan adalah :

- Pastikan menggunakan data dan kondisi.

- Cek perhitungan.

- Pastikan jawaban masuk akal.

- Tulisjawaban dengan lengkap.

- Kagji jawaban menurut carayang lebih efesien

Metode pemecahan masalah dari teori Polya dalam pembelgjaran matematika
kaitannya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal

cerita merupakan solusi yang tepat, karena secara teoritismetode dengan lanhkah—
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langkah Polya ini membimbing siswa untuk cermat, prosedural, teliti, dan
sistematis sesuai dengan yang diharapkan dari penyelesaian soal cerita tersebut.

Langkah-angkah pemecahan masalah dari teori Polya dalam menyel esaiakan

soal ceritayaitu :

1. Memahami masalah dalam hal ini siswa harus mampu :

- Menuliskan apa yang diketahui
- Apayang dinyatakan dalam soal
2. Merencanakan pemecahan masalah, dalam hai ini siswa harus mampu :
- Mengilustrasiakn masalah dalam gambar atau skema
- Mampu memilih variabel/peubah, dan
- Siswa mampu membuat masalah dalam model matematika.

3. Melaksanakan pemecahan masalah, dalam hal ini siswa mampu :

- Mengaitkan, menyusun, menetapkan konsep dan prinsip yang telah
dipelgari untuk menyel esaikan masalah berdasarkan model matematika.

- Melakukan operasi perhitungan dengan benar.

- Ketelitian pengerjaan.

- Menentukan hasil pengerjaan.

4. Mengavaluas kembali hasil pemecahan masalah. Setelah selesa
memperoleh hasil pemecahan masalah pada langkah ke-3, siswa harus
meninjau kembali apakah hasil yang diperoleh adaah terbaik dalam arti
memenuhi persamaan yang ada (model matematikanya) dan ketepatan
perhitungan maksmal dan minimal, membandingkan hasil yang diperoleh

dengan kemungkinan hasil yang lain.
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c. Pentingnya M engaj ar kan Pemecahan M asalah

Pemecahan masalah adalah suatu strategi yang memerlukan pemikiran dan
menghubungkan berbagai aturan yang relevan dengan masalah itu. Tujuan
penggunaan strategi pemecahan maslah adalah mengembangkan kemampuan
berfikir terutama didalam mencari sebab akibat dan tujuan dari suatu masalah,
memberikan kepada siswa pengetahuan dan kecekapan praktis yang

bernilai/bermanfaat bagi keperluan sehari—hari.

Jadi, dari beberapa pendapat diatas jelas kiranya pemecahan masalah

merupakan suatu yang esensial didalam pengajaran matematika sebab :

1. Siswa menjadi terampil menyeleks informas yang relevan, kemudian
menganalisisnya dan akhirnya meneliti kembali hasiinya.
2. Keputusan intelektual akan timbul dari dalam yang merupakan hadiah
intrisik bagi siswa.
3. Potens intelektual siswa meningkat.
4. Siswa belgar bagaimana melekukan penemuan melalui proses
memecahkan masal ah.
B. Kerangka Berfikir
Matematika merupakan ilmu dasar yang objek kagiannya adalah abstrak
sehingga tidak jarang siswa mengalami kesulitan mempelgjari konsep, prinsip —
prinsip serta operasi yanga ada dalam matematika. Salah satunya materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) berbentuk soal cerita. Strategi

pemecahan maslah dari Polya akan menunjukkan langkah—angkah pemecahan
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masalah yang menuntun siswa dalam membuat proses penyelesaian yang tepat
sehingga siswa bisa mendapatkan himpunan penyel esaian yang benar.

Langkah awal pemecahan masalah dari Polya adalah siswa dituntut untuk
memahami apais dari soa ceritatersebut, yakni apa masalahnya.

Langkah kedua, setelah mengetahui bagaimana masalah dalam soa cerita
tersebut, siswa menterjemahkan soal cerita tersebut kedalam bentuk matematika.

Langkah selanjutnya siswa dapat memilih rumus penyelesaian untuk
menyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

Langkah terakhir, penyelesaian yang didapat siswa dimasukkan kembali
dalam rumus awal untuk mengetahui hasil yang didapat sudah benar atau masih
keliru. Demikianlah jalan penyelesaian yang diterapkan dari strategi belgjar Polya
tersebut.

Dengan adanya penerapan strategi pemecahan masalah dari Polya yang
menuntun sswa dalam penyelesaian soal cerita tersebut, diharapkan
meningkatkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal-soal cerita pada
pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

C. HipotesisTindakan

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Melalui penggunaan strategi pemecahan masalah dari polya, maka kemampuan
siswa kelas X SMK Muhammadiyah 06 Medan dalam menyelesaikan soal cerita
matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dapat

ditingkatkan.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 06 Medan T.P 2019/2020..
Sekolah ini dipimpin oleh Bapak Drs. Sukur. Waktu pelaksanaanmya dilakukan

pada semester ganjil di bulan Agustus tahun ajaran 2019/2020.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Muhammadiyah 06 Medan

T.P 2019/2020 yang berjumlah 31 orang.

2. Objek Penelitian

Yang menjadi objek penditian ini adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal- soal cerita dengan menerapkan strategi pemecahan masalah
menurut Polya Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di

Kelas X SMK Muhammadiyah 06 Medan T.P 2018/2019).

C. Desain Penelitian

Penelitian ini mengacu pada model Penelitian Tindakan Kelas ( Classroom
Action Research ) yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan
dalam proses pembelgjaran dalam kelas dengan cara melakukan tindakan tertentu
yang dapat memperbaiki pola pembel ajaran dalam kelas yang semula kurang tepat
terhadap soal-soal yang berhubungan dengan soal cerita yang akan digjarkan

kepada sisva.
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Menurut Arikunto (2013: 137) terdapat empat tahap dalam setiap siklus

penelitian tindakan kelas yaitu:

a) Perencanaan
Perencanaan adalah rencana tindakan yang secara kritis untuk
meningkatkan apa yang telah terjadi, yang disusun berdasarkan hasil pengamatan
awal yang reflektif.

b) Implementas

Implementas merupakan tindakan perencanaan yang telah dibuat
sebelumnya, dimana pelaksana PTK adalah guru kelas yang berkolaborasi dengan
pihak lain (pendliti).

c) Observas

Observas berarti pengamatan dengan tujuan untuk memperoleh data yang
valid, serta menjawab permasalahan sesuai dengan rumusan masalah yang telah
ditentukan.

d) Refleks

Data yang diperoleh dari observer dan tes belgjar akan dianalisis dan
hasilnya akan dijadikan bahan kajian pada kegiatan refleksi.

Pada kegiatan refleks akan ada beberapa pertanyaan yang dijadikan sebagai
patokan keberhasilan siswa dalam proses pembelgjaran dengan mengunakan
metode yang diteli oleh peneliti, misalnya apakah hasil belgar siswa sudah
menunjukkan ketuntasan belgjar siswa berdasarkan KKM? Bagaimana respon
siswa terhadap pembelgaran yang berlangsung? Apakah kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa telah meningkat ?
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Refleks dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang terjadi
dalam proses pembelgjaran pada siklus I. Jika dalam siklus | terdapat kekurangan
yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa belum
meningkat, maka dilanjutkan pada siklus 1l untuk melakukan perbaikan, dan
seterusnya dengan langkah yang sama sampai siklus berhasil, yaitu sesuai dengan
terget yang diinginkan, jika siklus sudah berhasil, maka siklus dihentikan.

Adapun model siklus penelitian tindakan kelas yaitu sebagai berikut :

Gambar 3.1. Siklus penelitian tindakan kelas

]

%i [ Pelaksanaan ]
Pengamatan <] J
Perencanaan
(rasreen |
i Pengamatan <::J

Dilanjutkan ke
Siklus /Berikut?

b
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D. Prosedur Penelitian

Sesuai dengan penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini
memiliki beberapa tahap yang merupakan suatu siklus. Tiap siklus dilaksanakan
sesuai dengan perubahan yang akan dicapai. Adapun prosedur penelitian ini
adalah:

1. Prapenelitian (Refleksi Awal)

Refleks awal dilaksanakan dengan melakukan pengamatan pendahuluan
untuk mengetahui kondis awal saat melakukan proses pembelgjaran. Hasl
analisis refleks awal digunakan untuk menetapkan dan merumuskan rencana
tindakan yaitu menyusun strategi awal pembelgaran, maka dilakukan kegiatan
sebagai berikut:

a. Menyusun format pengumpulan data objektif sekolah.

b. Menyusun kisi-kisi soal dan instrument penilaian / tes awal.

c. Mengumpulkan data objektif sekolah dengan menggunakan format

prapenelitian.

d. Melaksanakan penilaian / tes awal terhadap materi yang sudah

dibelgarkan oleh guru.

e. Menganalisis data objektif sekolah dan hasil tes awal untuk dimanfaatkan

dalam perencanaan tindakan serta pembahasan hasil.
2. Tahapan Penelitian
Berdasarkan hasil evaluas analisis data refleksi awal dan hasil tes awal serta

diskusi. Pelaksanaan siklus penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
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SIKLUSI
a.  Perencanaan
1. Guru menentukan pokok bahasan yang akan dipelgari, yaitu tentang
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
2. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP).
3. Menyiapkan sarana pembel g aran yang mendukung terlaksananya tindakan
penelitian, seperti buku teks matematika, dan alat peraga.
4. Menyiapkan format evaluas tes siklus | yang digunakan untuk melihat
hasi| belgjar siswa dan kemampuan pemecahan masa ahnya.
5. Mempersiapkan lembar observas aktivitas siswa selama  proses
pembelg aran berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan

Setelah tahap perencanaan, maka selanjutnya adal ah tahap pelaksanaan, yaitu

sebagai berikut :

1. Melakukan pembelgaran dengan strategi pemecahan masalah Polya.
Peneliti menjelaskan bagaimana penerapan strategi pemecahan masalah
dari polya dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kemampuan
siswa dalam menyel esaikan soal—soal cerita yang berkaitan dengan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

2. Pemberian tes belgjar, tes diberikan setelah siswa diberikan wacana yang
jelas tentang penerapan strategi pemecahan masalah dari polya dengan
tujuan mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belgar dari kondis

awal.
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c. Observas

Guru mata pelgjaran bersama pendliti melakukan pengamatan terhadap porses
pembelajaran dan hasil belgjar siswa. Pengamatan ini bertujuan untuk melihat
apakah kondis belgjar mengajar dikelas telah terlaksana sesuai dengan program

pembel ajaran.

d. Refleks

Guru mata pelgjaran bersama penedliti melakukan pengamatan terhadap semua
hasil pembelgjaran yang diperoleh pada siklus | tersebut. Apakah ada perubahan
peningkatan terhadap hasil pembelgaran siswa dari sebelumnya atau terdapat
kekurangan dalam proses pembelgjaran pada siklus ini. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada masal ahHmasalah baru yang membuat siswa masih kurang
memahami materi yang digjarkan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk
tahap perencanaan pada sklus Il. Siklus 11 dilakukan untuk menuntaskan

permasalah yang ada pada pembel garan siklus .

Dalam siklus ini permasalahan belum dapat diidentifikasi secara jelas karena
data hasil pelaksanaan siklus | belum diperoleh. Jika masalah masih ada, yaitu
masih banyak siswa yang belum mencapai indikator ketuntasan maka

dilaksanakan siklus Il yang mempunyai tahap seperti siklus|.
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SIKLUSII

a  Perencanaan

Pada tahap ini direncanakan tindakan |1, yaitu :

S.

Membicarakan dengan guru mata pelgjaran matematika tentang rencana
kegiatan atau tindakan yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya.

Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai dengan
model strategi pemecahan masaah menurut Polya.

Menyiapkan sarana pembel gjaran yang mendukung terlaksananya tindakan
penelitian, seperti buku teks matematika, dan alat peraga.

Menyiapkan format evaluas tes Siklus Il (post-tes) yang digunakan untuk
melihat hasil belgar dan kemampuan pemecahan masalah yang dicapal
siswa serta untuk mengetahui bagaimana tingkat penguasaan siswa
terhadap materi SPLDV.

Membuat lembar observas aktivitas siswa

b. Pelaksanaan

1

2.

Pada tahap sel anjutnya adal ah tahap pelaksanaan, yaitu :

Melakukan proses pembelgjaran dengan menerapkan model strategi
pemecahan masalah menurut polya. Peneliti bertindak sebagai guru.

Pada akhir pelaksanaan pertemuan disiklus ke Il, siswa diberi tes hasil
belgar Il yang dikerjakan secara individual, untuk melihat hasil belgjar

dan kemampuan pemecahan masadah yang dicapai siswa untuk
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mengetahui  bagaimana tingkat penguasaan siswa terhadap materi
SPLDV.
c. Observas
Pengamatan dilakukan secara bersamaan dengan tahap tindakan pada siklus 11
yaitu, ketika proses pembelgaran berlangsung, yang menjadi objek pengamatan
adalah aktivitas siswa.
d. Refleks
Pada tahap ini penditi melakukan refleks terhadap pelaksanaan siklus Il dan
menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan model strategi
pemecahan masalah menurut polya dalam upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan hasil belgar siswa pada pembegaran matematika
dengan materi SPLDV.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instruman pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Tes

Menurut Trianto 2010:264, tes dapat berupa pertanyaan, lembar kerja, atau
sgjenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan,
bakat dan kemampuan dari subjek penelitian.

Adapun alasan peneliti memilih tes merupakan suatu prosedur yang
memberikan keterangan—keterangan yang cepat dan tepat. Tes adalah sekel ompok
pertanyaaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa
dengan tujuan untuk mengukur kemajuan belgjar siswa. Tes digunakan untuk

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegenss kemampuan atau bakat yang
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dimiliki oleh individu atau kelompok dan sebagainya yang telah dipilih dengan
sempurna dan standar tertentu.

Berikut ini kisi-kis tes berdasarkan indikator kemampuan pembelgjaran
matematika dalam pemecahan masalah yang terdiri dari 5 soa uraian yang akan
diberikan di akhir pertemuan pada setiap siklus. Adapun tabel kisi-kisinya sebagai
berikut :

Tabel 3.1

Kig-Kis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Nomor Aspek

No | Kompetens Dasar Indikator

Soal Kognitif

Menentukan nilai
variabel pada
sistem persamaan
linear dua variabel
dalam masal

ah kontekstual

Menghitung nilai variabel
pada sistem persamaan
linear dua variabel dalam

masal ah kontektual .

1:4

Cs

4.3 Menyagjikan
penyelesaian
masalah Sistem
persamaan  linier

dua variabel.

Memecahkan masal ah
dalam kehidupan sehari —
hari yang berkaitan dengan

sistem persamaan linier 2

variabel.

Cs

Keterangan :

C3= Penerapan
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2. Lembar Observas

Menurut Sugiyono 2012:145, observasi merupakan suatu prtoses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.
Observas yang digunakan dalam penelitian ini adalah observas sistematis
dimana s peneliti harus terlebih dahulu membuat perencanaan secara matang
sebelum kegiatan observas berlangsung.

Observas dilaksanakan terhadap siswa dan peneliti (calon guru). Dalam hal
ini guru kelas bertindak sebagai pengamat (observer) semua kegiatan diamati dan

dicatat apabila ada kekurangan maka dapat dilakukan perbaikan pada siklus

berikutnya.
Tabel 3.2
Kisi-Kisi Lembar Observas Proses Pembelajaran
Nilai
No Indikator
1 2 3 4

Memotivasi/mengkomunikasi kan
1 | tujuan pembelgjaran

Merancang situasi masalah
Orientasi pada masalah

Mengorganisaikan siswa untuk belgjar

Membantu penyelidikan mandiri

Presentasi

N o O M WODN

Mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan suatu prosedur / konsep

(o]

Menganalisis dan mengevaluas
9 | Pengolahan waktu
10 | Suasanakelas

11 | Antusias Siswa
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Keterangan :
- Sangat bak =4 - Bak =3
- Cukup =2 - Kurang =1

F. Teknik AnalisisData

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu :
1. Reduks Data

Proses reduks data dilakukan dengan menyeleksi, menyederhanakan dan
mentransformasikan data yang telah disgjikan dalam bentuk transkip catatan
lapangan. Kegiatan reduks data ini bertujuan untuk melihat kesalahan jawaban
siswa dalam menyelesaiakan soal—soa pada perbandingan dan tindakan apa yang
dilakukan untuk perbaikan kesalahan tersebut.
2. Paparan Data

Data — data yang telah diklarifikaskan tersebut kemudian dipaparkan
menurut jenis masalah penelitian. Pemaparan data dilakukan dengan
menampilkan
satuan — satuan informas secara sistematis. Dengan adanya pemaparan informasi
itu, peneliti akan dapat menarik kesimpulan dengan mudah. Untuk memperjelas
analisis, data penelitian tersebut dipaparkan dalam bentuk naratif dan dilengkapi
dengan table.

a. Hasl Observas Kegiatan Pendliti

Dari hasil observas kegiatan guru mengajar yang dilakukan peneliti

dilakukan penganalisaan dengan menggunakan rumus.

Pi = jumlah skor seluruh aspek yang dinilai banyak aspek yang diamati
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dimana:

Pi = hasil pengamatan pada pertemuan ke-l

Adapun kriteria rata-rata penilaian observas menurut (Soegito dalam
Sidabariba, 2009: 32)

1,0-1,5: kurang

1,6-25: sedang

2,6 —3,5: baik

3,6 —4,0 : sangat baik

b. Hasl Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Secara rinci akan dinila kemampuan siswa pada setiap langkah

pemecahan masalah dengan menggunakan standar mutlak. Artinya, pemberian
nilai kepada siswa dilakukan dengan membandingkan antara skor mentah hasil tes
yang dimiliki oleh masing-masing individu dengan skor maksimum ideal yang
mungkin didapat oleh siswa kalau sga seluruh soal tes dapat dijawab. Rumus
yang digunakan untuk mengubah skor mentah menjadi nilai standar mutlak

menurut Sudijono (2009 : 318) :

Skor mentah

Nilai = x 100

Skor maksimum

Menurut Nurkancana (dalam Sidabariba, 2010:32), kriteria penguasaan siswa
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kriteria Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah (TKPM)

Tingkat Penguasaan Keterangan
90-100 Sangat Tinggi
80-89 Tinggi
65-79 Sedang
55-64 Rendah
0-54 Sangat Rendah




30

Kemampuan pemecahan masalah siswa secara klaskal telah tercapa atau
belum dilihat dari persentase siswa yang sudah tuntas dalam belgjar.

Menurut Djamarah (2006 : 108) suatu kelas dikatakan telah tuntas belgjar jika
dalam kelas tersebut terdapat minimal > 85% yang telah mencapai persentase
hasil belgar > 70%. Adapun persentase ketuntasan klasikal dapat dihitung

dengan:

. j lah si tuntas belaj
Persentase K etuntasan Klasikal = {22242 3157a Yang "untas peraja” « 100 %

jumlah seluruh siswa

3. Veifikas

Kegiatan verifikas dilakukan terhadap kesalahan-kesalahan jawaban siswa
dengan menafsirkan dan membuat kesmpulan tentang jawaban—awaban siswa
tersebut. Sedangkan verifikas terhadap data dan tindakan dilakukan untuk
memperbaiki pembelgaran dengan manafsirkan dan membuat kesimpulan
tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kesalahn jawaban

siswa dalam menyel esaikan soal.
4. Menarik Kessmpulan

Dalam kegiatan ini ditarik beberapa kessmpulan berdasarkan hasil penelitian
yang telah ada dilakukan. Kesimpulan yang diambil merupakan dasar bagi
pelaksanaan siklus berikutnya dan perlu tidaknya siklus 2 dilanjutkan atas

permasalahan yang diduga.
a. Rata-Rata Kelas
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas digunakan rumus sebagai berikut:

y= sz—;"ll (Sudjana, 2016: 67)
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Dimana:

fi = Banyak siswa
xi = Nilal masing-masing siswa
. Untuk Menentukan Ketuntasan Belajar Siswa (Individual)

Untuk menentukan ketuntasan belgjar siswa (individual) digunakan rumus:
KB=—-x100%  (Trianto, 2010: 241)

Dimana:

KB = Ketuntasan belgjar

T = Jumlah skor yang diperoleh siswa

Tt = Jumlah skor total

_ posrate—baserate

P baserate X 100%

Keterangan:

P = Persentase peningkatan

Posrate = Nilai sesudah diberikan tindakan
Baserate = Nilai sebelum tindakan

Dengan kriteria:
%0<T<75% :Tidak tuntas

75% < T < 100% : Tuntas
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G. Indikator Keberhaslan

Dalam penelitian ini indikator keberhasilan siswa adalah sebagai berikut :

1. Dari hasil observas, pembelgaran termasuk dalam kategori baik atau

sangat baik.

2. Persentase skor total pada setiap indikator sekurang-kurangnya mendapat

nilai 75.
3. Target pencapaian dalam setiap siklus yaitu 80% siswa memperoleh nilal
kemampuan pemecahan masalah minimal 75.

Jika hasil tes pada setiap siklusnya tidak mencapai nilai ratarata yang
ditargetkan pada penelitian ini, maka dilakukan pengkajian ulang terhadap
permasalahan tersebut dengan mempertimbangkan hasil observas kemampuan
guru mengelola pembelgjaran untuk kemudian diperbaiki pada siklus berikutnya.
Siklus dalam penelitian ini akan berhenti jika terdapat 80% siswa yang memiliki
skor kemampuan pemecahan masalah minimal 75 dan tingkat kemampuan guru

mengel ola pembelgjaran minimal balk.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Penditian
1. Deskrips Hasll Temuan Awal

Penelitian ini dilakukan sebagal upaya meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah , pada awalnya penelitian ini direncanakan untuk beberapa siklus sampai
tujuan yang diharapkan yakni ketuntasan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa telah tercapai. Berikut ini merupakan
penjabaran kegiatan pembel gjaran yang dilaksanakan selama penelitian.

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus I, peneliti terlebih dahulu
melakukan observas dan memberikan tes awal sebagal refleks untuk pelaksanaan
siklus I. Tes awal yang diberikan berupa tes diagnostik kepada siswa kelas X
SMK Muhammadiyah 06 Medan sebagai subjek penelitian yang berjumlah 31
siswa. Tes diagnostik diberikan untuk mengetahui gambaran kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal dan untuk melihat kemampuan awal siswa dalam
memecahkan masal ah.

Berdasarkan hasil tes diagnostik yang diberikan kepada siswa, diperoleh
bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih sangat rendah. Dari
31 orang siswa 8 orang siswa ( 25,80%.) telah mencapai ketuntasan belgar
(nilainya> 75) sedangkan 23 orang (74,19%.) belum mencapai ketuntasan belgar.
Nilal rata-rata yang diperoleh dalam mengerjakan tes awal ini sebesar 53,25.

Deskrips kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan tes
diagnostik yaitu O orang atau sebesar 0 % dengan tingkat kemampuan sangat

tinggi, 5 orang atau sebesar 16,12% dengan tingkat kemampuan tinggi, 3 orang

33
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atau sebesar 9,67 % dengan tingkat kemampuan sedang, 3 orang atau sebesar 9,67
% dengan tingkat kemampuan rendah, dan 20 orang atau sebesar 64,51 % dengan
tingkat kemampuan sangat rendah. Hasil selengkapnya dapat dilihat padatabel 4.1
Tabel 4.1

Deskrips Ketuntasan Tes Tingkat Kemampuan Pemecahan M asalah

Awal Siswa
Interval . Presentase Rata-rata
o Tingkat Banyak Kemampuan
Penilaian : Jumlah
(%) Kemampuan | Siswa Sswa Pemecahan
Masalah
90-100 Sangat Tinggi 0 0%
80-89 Tinggi 5 16,12 %
65-79 Sedang 3 9,67 % 53.25%
55-64 Rendah 3 9,67 %
0-54 Sangat Rendah 20 64,51 %
Jumlah 31 100 %

Bila disgjikan dalam bentuk diagram batang maka hasilnya adalah sebagai

berikut :
20 -
1% —

15 | Sangat Tinggi
10 . m Tinggi

5 L  mSedang

0 L= :l—'— —~ mRendah

Banyak Siswa Sangat Rendah

Gambar 4.1 Diagram Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah

Siswa pada Tes Awal
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Berdasarkan data pada tes awal di atas dan observas terhadap pembelgaran
yang berlangsung di kelas tersebut, ada beberapa kendala yaitu :

1) Pembelgaran yang digunakan selamaini masih berpusat pada guru.

2) Banyak siswa yang tidak mampu memahami soa sehingga tidak bisa

menentukan apa yang diketahui dan yang ditanya.

3) Ada siswa yang sulit dalam merencanakan penyelesalan masalah atau

menyusun prosedur yang tepat untuk menyel esaikan soal.

4) Adasiswayang sulit menarik kesimpulan.

5) Pemilihan metode pengajaran yang kurang sesuai dengan materi.

6) Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam

belgjar matematika kususnya pada soal-soal cerita.

Dilihat dari tes diagnostik yang diberikan dan observas yang dilakukan
peneliti, sebagian besar siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal
kemampuan pemecahan masalah matematika. Tes diagnostik dan hasil observas
inilah yang digunakan peneliti sebagai acuan dalam pemeberian tindakan
menyusun skenario strategi  pemecahan masalah menurut  polya yang
mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara mandiri dan melibatkan guru
dalam mengarahkan siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

2. Deskrips Hasll Penelitian Siklus|
Penelitian ini akan melakukan tahapan-tahapan dalam pengukuran

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siklus| yaitu :
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a. Perencanaan Tindakan Siklus|

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang bariskan
langkah-langkah kegiatan pembelgjaran induktif vers Hilda Taba,
RPP yang disuusn dalam tahap perencanaan siklus | ini terdiri dari 2
pertemuan dan mempersiapkan lembar observas untuk mengamati
proses pembel g aran ketika kegiatan belgjar mengajar berlangsung.

2. Menyusun nama-nama kelompok diskus yang terdiri dari 5 orang
dalam kelompok dan menyusun Lembar Aktivitas Siswa (LAS) sesuai
dengan materi keliling dan luas lingkaran sebagai bahan diskus siswa.

3. Mempersiapkan tes kemampuan pemecahan masalah matematika |
dan membuat pedoman penskoran pemecahan masalah matematikall.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus|
Pelaksanaan kegiatan belgar menggar didasarkan pada skenario
pembelgaran yang telah disusun dan melaksanakan dternatif pemecahan yang
telah dibuat. Tindakan pada siklus | ini dilaksanakan dalam 2 pertemuan, dengan
waktu pembelgjaran 2 jam pelgjaran ditambah 1 jam pelgjaran untuk pelaksanaan
tes kemampuan pemecahan masalah di akhir pelaksanaan tindakan siklus I.
Kegiatan belgar menggjar yang dilakukan disesuaikan dengan RPP yang telah
disusun.
c. Pengamatan Sklusl
Tahap pengamatan/observasi dilakukan bersamaan pada saat tindakan
penelitian. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru dalam proses belgar
mengajar yang dilakukan. Observas dilakukan dengan berpedoman kepada

|embar observas.
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d. AnalissData Sklusl
1. AnalissData Hasll TesKemampuan Pemecahan Masalah Siklus|

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siklus | yang
diberikan kepada siswa, diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah masih rendah. Nila rata-rata yang diperoleh siswa dalam mengerjakan
tes kemampuan pemecahan masalah | ini sebesar 74,93. Dari 31 orang siswa 20
orang siswa (64,51%) telah mencapai ketuntasan belgar (nilainya > 75)
sedangkan 11 orang (35,48%) belum mencapai ketuntasan belgjar.

Deskripsi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan tes
kemampuan pemecahan masalah siklus | yaitu 3 orang atau sebesar 9,67% dengan
tingkat kemampuan sangat tinggi, 9 orang atau sebesar 29,03% dengan tingkat
kemampuan tinggi, 13 orang atau sebesar 41,93% dengan tingkat kemampuan
sedang, 4 orang atau sebesar 12,90% dengan tingkat kemampuan rendah, dan 2
orang atau sebesar 6,45% dengan tingkat kemampuan sangat rendah. Hasll
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2

Deskrips Ketuntasan Tes Tingkat Kemampuan Pemecahan M asalah

Siklusl
Interval . Presentase Rata-rata
o Tingkat Banyak Kemampuan
Penilaian : Jumlah
(%) Kemampuan | Siswa Sswa Pemecahan
M asalah
90-100 Sangat Tinggi 3 9,67 %
80-89 Tinggi 9 29,03 %
65-79 Sedang 13 41,93 % 74,93%
55-64 Rendah 4 12,90 %
0-54 Sangat Rendah 2 6,45 %
Jumlah 31 100 %
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Bila disgjikan dalam bentuk diagram batang maka hasilnya adalah sebagai

berikut :
15 +
10 + - m Sangat Tinggi
| N
| m Tinggi
° T _ = = Sed
i . | edang
— |
0 L9 ® - 5 & — >~ mRendah
Banyak Siswa Sangat Rendah

Gambar 4.2 Diagram Tingkat Kemampuan Pemecahan M asalah
Siswa pada Tes Siklus|
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada siklus | termasuk
dalam kategori sedang dengan perolehan nilai rata-rata 74,93. Siswa yang telah
mampu memecahkan masalah sebanyak 20 orang (64,51 %) berada pada kategori
“sedang”, sedangkan yang belum mampu memecahkan masalah sebanyak 11
orang siswa (35,48%) berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Nilai
tersebut belum mencapai ketuntasan klasikal karean > 80 % siswa yang mencapai
presentase > 75 %. Tindakan dilanjutkan ke siklus berikutnya.
2. AnalissData Hasil Observas Sklus|
Observas pada sklus | ini dilaksanakan pada saat pembelgjaran
berlangsung mulai dari awa sampai berakhirnya pelaksaan tindakan. Observer
melakukan tindakan penelitian sedlama menggar dengan menerapkan model

strategi  pemecahan masalah menurut polya sebagal salah satu upaya untuk
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi

SPLDV.
Tabel 4.3 Hasil Observas Proses Pembelajaran Siklus|
Nilai
No Indikator
1 2 Rata-rata
1 Memotivasi/mengkomunikasikan

tujuan pembelgjaran

a. Menarik perhatian siswa 3 3 3

b. Menjelaskan tujuan pembelgaran 3 3 3

c. Memberikan salam 4 3 35

d. Mempersiapkan materi pelgjaran 3 3 3
dengan rapi dan sistematis

2 | Merancang situasi masalah

a.  Memberikan contoh dalam 3 3 3
kehidupan sehari-hari yang sesuai
dengan materi

b. Menyusun perangkat 3 3 3
pembel g aran dengan baik

c. Menarik perhatian siswa dengan 3 3 3
memberikan contoh yang nyata
bagi siswa

d. Menarik perhatian siswa pada 3 3 3

awal pembelgaran
3 | Orientasi pada masalah

a. Memberikan LAS 3 3 3
b. Kesesuaian soal dengan materi

c. Kesesuaian soal dengan tingkat
kemampuan siswa

d. Kesesuaian penempatan 3 3 3

4 | Mengorganisaikan siswa untuk belagjar

a. Siswaaktif mengerjakan soal 3 3 3

b. Siswaberdiskusi dengan 3 3 3
temannya

c. Guru tidak meninggalkan kelas 3 3 3

d. Memberikan pengarahan kepada | 3 3 3

siswa yang belum mengerti
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5 | Membantu penyelidikan mandiri

a.  Membantu siswa dalam | 3 3 3
mengumpulkan informasi

b. Guru mendorong pertukaran ide 3 3 3
secara bebas

c. Membantu siswa untuk 3 3 3
menemukan pemecahan masalah

d. Membimbing siswa untuk 4 3 35
berpartisipasi dalam belgjar

6 | Presentas

a. Siswamaju ke depan 3 3 3

b. Siswamempresentasikan 3 3 3
jawabannya di depan kelas

c. Siswamenjelaskan jawabannya 3 3 3

d. Siswalain memberikan tanggapan | 3 3 3

7 | Mengarahkan siswa untuk menarik

kesimpulan suatu prosedur / konsep

a. Mengarahkan siswa untuk 3 3 3
menarik kessmpulan

b. Siswamemberi pendapatnya 3 4 35

c. Menghargal pendapat siswva 3 3 3

d. Memuji dengan kata-kata 3 3 3

8 | Menganalisis dan mengevaluas

a.  Guru memeriksa jawaban siswa 4 3 35

b. Guru membandingkan jawaban 3 3 3
antar kelompok

c. Memberikan penguatan jawaban 3 3 3
antar kelompok

d. Memberikan jawaban yang benar | 3 3 3
kepada siswva

9 | Pengolahan waktu

a. Ketepatan memula pelgjaran 3 3 3

b. Ketepatan menyajikan materi 3 3 3

c. Ketepatan mengadakan evaluas 3 3 3

d. Ketepatan mengakhiri pelajaran 3 3 3

10 | Suasanakelas
a. Upayamenertibkan siswa 3 3 3
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b. Upayamelibatkan siswa 3 3 3

c. Siswabelgjar mandiri / kelompok | 3 3 3

d. Siswaaktif dalam kelompok 3 3 3

11 | Antusiassiswa

a.  Siswaaktif bekerja 3 3 3

b. Siswaaktif bertanya 3 4 35

c. Siswadapat menjawab pertanyaan | 3 3 3

d. Siswadapat menjawab pertanyaan | 3 3 3
Jumlah 134,5
Rata-rata 3,05
Kategori Baik

Rata-rata penilaian observas pada sklus | adalah 3,05 yang berarti

pembelajaran semakin baik dibanding dengan pada tes awal, tetapi jika ditelusuri

setiap point kegiatan yang dilaksanakan pada setiap tahap dalam setiap pertemuan

terdapat poin-poin kegiatan yang pel aksanaannya masih kurang maksimal.

e. Refleks Siklusi|

Adapun refleksi pada pelaksanaan pembelgaran di siklus | adalah sebagai

berikut :
Aspek Hasi| Penelitian Indikator Keberhasilan | Keterangan
Kegiatan Rata-rata penilaian Keberhasilan diperoleh | Peneliti telah
Peneliti observas kegiatan jikakriteria skor mel aksanakan
Mengajar pembelgaran adaah | penilaian pembelgaran
35 kegiatan peneliti berada | dengan baik.
(kategori baik). pada kategori baik.
Dikatakan baik jika
skor
penilaian ada pada
rentang
2,6 —35.
Kemampuan | Rata-rata nilai Keberhasilan diperoleh | Belum berhasil
Pemecahan | kemampuan jika kemampuan
Masalah pemecahan pemecahan masalah
Siswa masalah siswa 74,93 | siswa
(kategori sedang). secara klasika tercapai,
Ada?2 yaitu jika terdapat
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siswa dalam kategori | minimal 80% siswa
sangat rendah, 4 memperoleh

siswa kemampuan

memiliki pemecahan masalah
kemampuan dengan kategori

rendah, 13 siswa minimal sedang (>75).
memiliki
kemampuan sedang,
9siswa

memiliki
kemampuan

tinggi dan 3 siswa
memiliki
kemampuan

sangat tinggi.
Ketuntasan

belgjar secara
klasikal

hanya 64,51 %.

3. Deskrips Hasil Penelitian Siklus|1

a. Permasalahan Siklus||

Permasalahan pada sklus | merupakan masalah yang belum dapat
diselesaikan. Pada siklus | yaitu ketuntasan klasikal > 80 % belum tercapai dan
nilai ratarata kelas siswa belum mencapai presentase > 75 % walaupun
pelaksanaan pembelgaran sudah dalam kategori baik. Maka akan dilaksanakan
pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan langkah model pembelajaran
Strategi Pemecahan Masalah Menurut Polya dan diberikan tes kemampuan
pemecahan masalah siklus |1 untuk melihat apakah ada peningkatan sesuai dengan
hasi| yang diharapkan.

b. Perencanaan Tindakan Siklusll

Pada tahap ini peneliti membuat perencanaan tindakan (alternatif

pemecahan) terhadap permasalahan siswa. Rencana yang dikerjakan sebagai

berikut :
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Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran pada siklus Il dilaksanakan secara

berkelompok yang kemampuan anggotanya heterogen yang dibagi berdasarkan

tingkat kemampuan di siklus|I.

1

Menekankan kembali proses perencanaan pemecahan masalah kepada
siswa

Pada saat berlangsungnya diskusi, peneliti mengamati seluruh aktivitas
siswa dan lebih difokuskan kepada siswa yang memiliki kemampuan
rendah dan sangat rendah. Peneliti memilih siswa yang berkemampuan
kurang untuk menyajikan hasil diskus di depan kelas.

Mengajak siswa belgar secara konteksual dengan memberikan contoh-
contoh masalah nyata yang paling dekat dalam kehidupan sehari-hari
siswa

Setiagp kelompok melibatkan semua anggotanya dalam proses
pembelgaran dan mempersiapkan anggotanya sebagai penygji untuk
menyajikan hasil diskus jika kelompoknya terpilih dan berusaha menjadi
kelompok yang terbaik.

Pelaksanaan Tindakan Siklus ||

Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran berdasarkan skenario pembelgaran

yang telah disusun dan melaksanakan alternatif pemecahan masalah yang telah

dibuat. Di akhir pelaksanaan siklus Il diberikan tes kemampuan pemecahan

masalah siswa yang kedua setelah diberikan tindakan kedua.
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d. Pengamatan Tindakan Siklusl|
Tahap pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Peneliti bertindak sebagai guru. Observasi dilakukan dengan berpedoman kepada
lembar observasi.
e. AnalissData SiklusllI
1. AnalissDataHasl Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siklusl|
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masaah siklus Il yang
diberikan kepada siswa, diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah termasuk pada kategori tinggi. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam
mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah siklus 11 ini sebesar 80,96. Dari
31 orang siswa 27 orang siswa 87,09% telah mencapai ketuntasan belgar
(nilainya> 75) sedangkan 4 orang 12,90% belum mencapai ketuntasan belgjar.
Deskrips kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan tes
kemampuan pemecahan masalah |l yaitu 6 orang atau sebesar 19,35% dengan
tingkat kemampuan sangat tinggi, 15 orang atau sebesar 48,38% dengan tingkat
kemampuan tinggi, 10 orang atau sebesar 32,25% dengan tingkat kemampuan
sedang, 0 orang atau sebesar 0% dengan tingkat kemampuan rendah, dan O orang
atau sebesar 0 % dengan tingkat kemampuan sangat rendah. Hasil selengkapnya

dapat dilihat padatabel 4.4
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Tabel 4.4
Deskrips Ketuntasan Tes Tingkat Kemampuan Pemecahan M asalah

Siklusll
Interval : Presentase Rata-rata
Penilaian Tingkat B_anyak Jumlah Kemampuan
(%) Kemampuan | Siswa Siswa Pemecahan
Masalah
90-100 Sangat Tinggi 6 19,35%
80-89 Tinggi 15 48,38 %
65-79 Sedang 10 32,25 % 80,96 %
55-64 Rendah 0 0%
0-54 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 31 100 %

Bila disgikan dalam bentuk diagram batang maka hasilnya adalah sebagai

berikut :

15 ~
10 — m Sangat Tinggi
m Tinggi
5 -
Sedang
0 = m Rendah
Sangat Rendah

Banyak Siswa

Gambar 4.3 Diagram Tingkat Kemampuan Pemecahan M asalah
Siswa pada Tes Siklus |1
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa pencapaian hasil belgjar matematika
siswa pada materi SPLDV termasuk pada kategori tinggi. Nila rata-rata yang
diperoleh siswa dalam mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah siklus 1|

ini sebesar 80,96. Dari 31 orang siswa 27 orang siswa 87.09 % telah mencapai
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ketuntasan belgar (nilainya > 75) sedangkan 4 orang 12,9 % belum mencapai
ketuntasan belgjar. Nilai ratarata tersebut telah mencapa ketuntasan klasikal
yaitu > 80 % siswa yang mencapai presentase > 75 %. Maka tindakan berhenti
pada siklusll.

2. AnalissDataHasl Observas Siklusll

Observas pada siklus |1 ini dilaksanakan pada saat pembelgjaran berlangsung
mulai dari awal sampa berakhirnya pelaksaan tindakan. Observer melakukan
tindakan penelitian selama menggar dengan menerapkan model strateg
pemecahan masalah menurut polya sebagal salah satu upaya untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi SPLDV.

Tabel 4.5 Hasil Observas Proses Pembelajaran Siklusl|

Nilai
No Indikator
1 2 Rata-rata
1 Memotivasi/mengkomunikasi kan
tujuan pembelgjaran
a. Menarik perhatian siswa 3 4 35
b. Menjelaskan tujuan pembelgaran 3 4 35
c. Memberikan salam 4 4 4
d. Mempersiapkan materi pelgjaran 3 3 3
dengan rapi dan sistematis
2 | Merancang situasi masalah
e. Memberikan contoh dalam 4 4 4
kehidupan sehari-hari yang sesuai
dengan materi
f.  Menyusun perangkat 4 4 4
pembel g aran dengan baik
0. Menarik perhatian siswa dengan 3 3 3
memberikan contoh yang nyata
bagi siswa
h. Menarik perhatian siswa pada 4 4 4
awal pembelgaran
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Orientasi pada masalah

e. Memberikan LAS 35

f. Kesesuaian soal dengan materi 35

0. Kesesuaian soal dengan tingkat 35
kemampuan siswa

h. Kesesuaian penempatan 4

Mengorganisaikan siswa untuk belajar

e. Siswaaktif mengerjakan soal

f. Siswaberdiskusi dengan
temannya

g. Guru tidak meninggalkan kelas 4

h. Memberikan pengarahan kepada 35
siswa yang belum mengerti

Membantu penyelidikan mandiri

e. Membantu siswa dalam 35
mengumpulkan informasi

f.  Guru mendorong pertukaran ide 35
secara bebas

g. Membantu siswa untuk 3
menemukan pemecahan masal ah

h.  Membimbing siswa untuk 35
berpartisipasi dalam belgjar

Presentas

e. Siswamau ke depan 3

f. Siswamempresentasikan 4
jawabannya di depan kelas

g. Siswamenjelaskan jawabannya 4

h. Siswalain memberikan tanggapan 4

Mengarahkan siswa untuk menarik

kesimpulan suatu prosedur / konsep

e. Mengarahkan siswa untuk 4
menarik kesmpulan

f. Siswamemberi pendapatnya 35

g. Menghargai pendapat siswa 3

h. Memuji dengan kata-kata 3

Menganalisis dan mengevaluasi

e. Guru memeriksa jawaban siswa 35
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f.  Guru membandingkan jawaban 4 4 3
antar kelompok
g. Memberikan penguatan jawaban 3 4 35
antar kelompok
h. Memberikan jawaban yang benar | 3 3 3
kepada siswva
9 | Pengolahan waktu
e. Ketepatan memulai pelajaran 4 4 4
f. Ketepatan menyajikan materi 4 4 4
0. Ketepatan mengadakan evaluas 3 3 3
h. Ketepatan mengakhiri pelajaran 4 4 4
10 | Suasanakelas
e. Upaya menertibkan siswa 3 4 35
f.  Upayamelibatkan siswa 4 3 35
g. Siswabelgjar mandiri / kelompok | 4 4 4
h. Siswaaktif dalam kelompok 4 4 4
11 | Antusiassiswa
f. Siswaaktif bekerja 4 4 4
g. Siswaaktif bertanya 4 4 4
h. Siswadapat menjawab pertanyaan | 4 4 4
i. Siswadapat menjawab pertanyaan | 4 4 4
Jumlah 160
Rata-rata 3,63
Kategori Sangat Baik

Rata-rata penilaian observas pada siklus Il adalah 3,63 yang berada pada
kategori sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran semakin baik

dibanding dengan siklus | dan pembelajaran diberhentikan pada siklus 1.
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f. Refleks Siklusll

Adapun refleksi pada pelaksanaan pembelgaran di siklus Il adalah sebagai

berikut :

a. Dari hasll observasi, pelaksanaan pembelgaran mengalami peningkatan
menjadi kategori sangat baik. Artinya peneliti telah mampu
menerapkannya dengan baik dalam pembel gjaran matematika.

b. Tes kemampuan pemecahan masalah Il memperlihatkan bahwa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 80,96 % yang berada pada
kategori tinggi. Selain itu, dari 31 siswa yang mengikuti tes ada 27 siswa
(87,09%) di antaranya mencapai Syarat ketuntasan belgjar sedangkan 4
sswa (12,9%) tidak mencapai syarat ketuntasan belgjar. Dengan
demikian terjadi peningkatan rata-rata kemampuan pemecahan masalah

siswadari TKPM | ke TKPM 1.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah:

1. Penergpan Strategi Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Di Kelas X
Smk Muhammadiyah 06 Medan T.P 2019/2020. Sebelum dilakukan
tindakan siklus | peneliti melakukan tes awa dimana rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa masih dalam kategori rendah yaitu
53,25 dan tidak mencapai ketuntasan secara klasikal. Setelah pemberian
tindakan pada sklus I, diperoleh ratarata kemampuan pemecahan
masalah siswa masih dalam kategori sedang yaitu 74,93 dan tidak
mencapal ketuntasan secara klasikal. Peningkatan rata-rata dari tes awal
ke siklus | adalah sebesar 21,68. Pada siklus Il ratarata kemampuan
pemecahan masalah siswa meningkat menjadi kategori tinggi yaitu 80,96.
Peningkatan rata-rata dari siklus | ke siklus |1 adalah sebesar 6,03. Dapat
dismpulkan ketuntasan klasikal ( minimal 80% yaitu sebesar 80,96%
siswatelah mencapal presentase > 75 %)

2. Peneliti dapat menerapkan Strategi pemecahan masalah menurut polya
dengan baik kususnya untuk soal cerita pada materi SPLDV. Di siklus |
diperoleh rata-rata penilaian observas pelaksanaan pembelgjaran sebesar
3,05 dengan kategori baik. Di siklus Il mengalami peningkatan menjadi
3,63 kategori sangat baik. Ini menunjukkan bahwa di siklus Il peneliti

menerapkan pembelgaran lebih baik lagi dari siklus|.

50
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B. SARAN

Adapun saran yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:

1. Kepada siswa, disarankan agar optimis akan dapat menyelesaikan
masalah atau tidak langsung menyerah ketika masalah diberikan kepada
mereka.

2. Kepada guru matematika, disarankan agar lebih melibatkan siswa dalam
pembelgaran dan menggunakan model Strategi Pemecahan Masalah
menurut Polya sebagal salah satu alternatif pelaksanaan pembelgjaran.

3. Kepada kepala sekolah, disarankan untuk dapat mengkoordinasikan guru-

guru matematika di sekolah untuk menerapkan pembelgjaran ini.



DAFTAR PUSTAKA

Abdurahman, M. 2009. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjar. Jakarta :
Rineka Cipta,

Arikunto, Suharsimi. 2010. Dasar-dasar Evaluas Pendidikan. Jakarta : Bumu
Aksara

Arikunto, Suharsimi. 2012. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara,

Bakar, Rosdiana A.2009. Pendidikan Suatu Pengantar. Bandung :Citapustaka
Media,

Dr. M. Sobry Sutikno , (2009). Belgjar dan Pembelgjaran , Prospect. Bandung,
2009

Hendriana, Heris dan Soemarmo, Utari. 2016. Penilaian Pembelgaran
Matematika. Bandung: Refika Aditama

H. lsriani, dan Puspitasari, Dewi. 2012. Strategi Pembelajaran Terpadu.
Y ogyakarta : Familia,

Mardianto. 2012. Psikologi Pendidikan. Bandung : Citapustaka Media Perintis,

Polya, George. 1973. How To Solve It. New Jersey : Princetoon University Press,

Sanjaya. Wina. 2010. Strategi Pembelgjaran “ Berorientass Standart Proses’.
Jakarta: Prenada Media Group. Halaman:24-127.

Sobel Max A. dan Evan M. 2004. Mengajar Matematika. Jakarta : Erlangga,

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung : Alfabeta,

Sukardi. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementas dan

Pengembangannya. Jakarta: Bumi Aksara.

52



53

Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif . Jakarta :
Kencana,
Trianto, 2010. Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Bagi

Profes Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan. Jakarta : Kencana.

Wijaya, A. A. & Magiyah. (2013). Analiss Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.

Mathedunesa.



Lampiran 1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS

a Nama : Selawati

b. Tempat/ Tanggal Lahir : Aceh Singkil, 27 Mei 1997

c. JenisKelamin : Perempuan

d. Kewarganegaraan : Indonesia

e. Status Perkawinan : Belum Menikah

f. Alamat . J. Prajurit Gg Laskrida No. 6F, Medan
. ORANG TUA

1. NamaAyah : Susanto

2. Namalbu . Suryati

3. Alamat : Blok VI Baru, Aceh Singkil

PENDIDIKAN

1. SD Negeri Blok VI : Tamatan Tahun 2003 - 2009

2. SMP Negeri 1 Gunung Meriah : Tamatan Tahun 2009 - 2012

3. SMK Negeri 1 Gunung Meriah : Tamatan Tahun 2012 — 2015

4. Terdaftar sebaga Mahasiswa UMSU : Stambuk 2015



Lampiran 2

Data Nama Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 06 M edan

NO NAMA Kode Siswa L/P
1. Adella Shalatia L A01 P
2. Arasya MK A02 L
3. Aulia Sundari T AO03 P
4, Ayu Lestari A04 P
5. Dandi Rahmat Zega AO05 L
6. DeaKhairani S A06 P
7. Dimas Nugroho A07 L
8. Dipal Zumaidin A08 L
0. Fani AgitaS A09 P
10. | Ihsan Arif Abdillah A10 L
11. | Lukman Nur Hakim All L
12. | Mhd Aldi Al12 L
13. | Mhd Bagas Satria A13 L
14. | Mhd Fariz Al4 L
15. | MhdRizki A.R Al15 L
16. Mutiara Balqgis A16 L
17. | Mhd llham Al7 L
18. Putri Nabila Tanjung A18 P
19. | Rahmat Rezki A19 L
20. | Rahmat Sapahwi A20 L
21. Ramadhan Irvandi A2l L
22. | Rani Anjdi A22 P
23. | Ratih Andari A23 P
24. | ResaPadillah A24 P
25. | RiskaAnanda A25 P
26. Ryan Saputra A26 L
27. | Septia Andriani A27 P
28. | Siti Aisyah A28 P
29. Siti Nurdiana A29 P
30. | SuryaPerdanaA.S A30 L
31. | Vani Sdfitri A3l P




Lampiran 3

Mata Pelajaran
M ateri
Kelas/ Semester : X/l

KISI-KISI TESAWAL
: Matematika
: SPLDV

Nomor Aspek
No | Kompetens Dasar Indikator
Soal Kognitif
1 B3 Menentukan | Menghitung nilai variabel 1:4 Cs
nilai variabel pada| pada sistem persamaan
sstem persamaan | linear dua variabel dalam
linear dua variabel | masalah kontektual.
dalam masal
ah kontekstua
2 | 4.3 Menygjikan Memecahkan masalah 5 Cs

penyelesaian dalam kehidupan sehari —
masalah sistem | hari yang berkaitan dengan
persamaan linier | sistem persamaan linier 2
duavariabel. variabel.

Keterangan :

Cs = Penerapan




Lampiran 4

TESAWAL
Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMK Muhammadiyah 06 Medan
Materi : SPLDV
Kelas/ Semester X/
Alokasi Waktu : 35 menit
Petunjuk :
1. Tuliskan identititas Anda (Nama dan Kelas) pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

2. Bacalah setiap soal dengan teliti, kemudian jawablah soal yang dianggap
mudah terlebih dahulu.
3. Selamat bekerja!

1. Diketahui persamaan linear dua variabe [ (1L Tentukan
penyel esaian untuk W e

2. Diketahui persamaan linear dua variabel [ L Tentukan penyelesaian
untuk W e

3. Diketahui SPLDV berikut y + 2x = 8 dan 2y — 7x = -6, tentukan himpunan
penyelesaian SPLDV dengan metode substitusi !

4. Dari soa nomor 3 tentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan metode
Eliminasi !

5. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp. 17.000 dari 3 buah mobil
dan 5 buah motor. Sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia
mendapat uang Rp. 18.000, jika terdapat 20 mobil dan 30 motor banyak uang
parkir yang diperoleh adalah ? ( menggunakan metode gabungan )



Lampiran 5

PEDOMAN PENSKORAN NILAI TESAWAL

Membuat M enjalankan
Sk | Memahami Rencana Rencana atau Memeriksa
or Masalah Pemecahan Melakukan Kembali Hasll
Masalah Perhitungan
0 | Salah Tidak adarencana | Tidak Tidak ada
menginterpreta | atau membuat mel akukan pemeriksaan/
s kan/ salah rencanayang tidak | perhitungan atau tidak ada
sama sekali relevan keterangan lain
1 | Salah Membuat rencana | Melakukan Ada
menginterpreta | yang tidak dapat prosedur yang pemeriksaan
s kan sebagian | diselesaikan benar dan tetapi tidak
soal/atau mungkin tuntas
mengabai kan menghasilkan
sod jawaban benar
tetapi salah
perhitungan
2 | Memahami Membuat rencana | Melakukan Pemeriksaan
masal ah soal yang benar tetapi proses yang dilaksanakan
selengkapnya | salah dalam hasil, | benar dan untuk melihat
tidak ada hasil mendapatkan kebenaran
hasil yang bena | proses
3 Membuat rencana
yang benar tetapi
belum lengkap
4 Membuat rencana
sesuai dengan
prosedur dan
mengarahkan pada
solusi yang benar
Skor Maksimal | Skor Maksimal 4 | Skor Maksimal | Skor Maksimal
2 2 2
Nilai = x 100




Lampiran 6
ALTERNATIF PENYELESAIAN TESAWAL
1. Memahami masalah
Diketahui : persamaan linear duavariabel yaitu 5x + y = 10
Ditanya :Penyelesaianuntuk x ={ 4,5}
M enyusun rencana penyelesaian
Karena diketahui adalah persamaan berikut 5x + y = 10, maka setiap nilai x
diganti denganx={ 4} dan{ 5}
M elaksanakan rencana penyelesaian
03 O (]
HEE (1]
20+y=10
y=10-20
y=-10
O3 0O (1]
0 O (1]
25+y=10
y=10-25
=-15

Memeriksa kembali

5x+y=10

5x +(-10) =10
5x =10+ 10
5x =20

x = 20/5

X = 4 Terbukti
5x+y=10

5x +(-15) =10
5x=10+15
5x =25

X =25/5



X = S5Terbukti
2. Memahami masalah
Diketahui : persamaan linear dua variabel yaitu8x +y =2
Ditanya :Penyelesaianuntuk x ={ 2,6}
M enyusun rencana penyelesaian
Karena diketahui adalah persamaan berikut 8x + y = 2, maka setiap nilai x
diganti denganx ={ 2} dan{ 6}
M elaksanakan rencana penyelesaian
03 0O |
0 O [
16+y=2
y=2-16
y=-14
03 0 O
I [
48 +y=2
y=2-48
y=-46

M emeriksa kembali

8x+y=2

8x +(-14)=2
8x=2+14
8x =16

X =16/8

x = 2 Terbukti
8x+y=2

8x + (-46) =2
8x =2+46
8x =48

X = 48/8

X = 6 Terbukti



3. Memahami masalah
Diketahui : pers 1........ y+2x=8
Pers2 ....... 2y —7xX=-6

Ditanya : Tentukan Hp SPLDV dengan metode substitusi !
M enyusun rencana penyelesaian
Substitusikan persamaan 3 ke persamaan 2 , setelah mendapat nilai dari salah
satu variabel substitusikan kembali ke persamaan 1.
M elaksanakan rencana penyelesaian
Subs pers 3 ke pers 2
2y —7xXx=-6
2(8-2x)-7x=-6
16-4x -7x = -6
16-11x=-6
11x=-6-16
11x=-22
x=-22/11
X=-2
Subsnilai x =-2 kepers 1
y+2x=8
y+2(-2)=8
y—-4=8
y=8/-4
y=-2
Maka, Hp SPLDV adalah ( -2, -2)
Memeriksa kembali
Siswa haruslebih teliti dalam proses penyel esaiannya.
4. Memahami masalah
Diketahui : pers1........ y+2x=8

Ditanya : Tentukan Hp SPLDV dengan metode Eliminasi !



M enyusun rencana penyelesaian

Menyusun kedalam bentuk umum terlebih dahulu, 1alu memilih variabel yang
akan dieliminasi, setelah mendapat nilai dari salah satu varibel dilanjutkan
untuk mengeliminas variabel yang lain.

M elaksanakan rencana penyelesaian

Eliminas nila y

y+2x=8 X2 | 2¢y+4x=16
2y —7xXx=-6 x1 y—7X=-6 -

11x=22

X=2

Eliminasi nilai x

y+2x=8 X7| 7y+14k= 56
2y—7x=-6 | x2| 4y-1Ax=-12 +
1l1y=44

y=4

Maka, Hp SPLDV adalah (2,4)
Memeriksa Kembali
Siswa harus lebih teliti dalam proses penyel esaiannya.
Memahami masalah
Diketahui : x = mobil =>pers1.....3x + 5y =17.000
y=motor =>pers2...... 4x + 2y = 18.000
Ditanya :20x+30y=.......
Menyusun rencana penyelesaian
Mengeliminasikan kedua persamaan ke salah satu variabelnya, setelah
mendapat nilai dari salah satu variabel tersebut dilanjutkan dengan

mensubstitusikan variabel yang lain.



M elaksanakan rencana penyelesaian

X 4 Zx/20y=68.ooo
X 3 + 6y =54.000 -

Eliminas nila x
3x + 5y = 17.000
4x + 2y = 18.000

14 y = 14.000

y = 14.000/4
y =1.000

Subsnilai y ke pers 1

3x + 5y = 17.000

3x+5(1000) =17.000

3x +5.000 = 17.000

3x = 17.000 — 5000

3x =12.000

x =12.000/3

X = 4.000

Maka, 20 x + 30y =20 (4.000) + 30 ( 1000)
= 80.000 + 30.000

=110.000
M emeriksa kembali

Siswa harus lebih teliti dalam proses penyel esaiannya.



Lampiran 7
DAFTAR NILAI TESAWAL

Kode .
Skor | Nilai
N_ama 1 2 3 4 5 Akhir | Akhir Keterangan
Siswa
A0l 4 8 6 3 4 25 |50 R
A02 2 6 6 4 35 215 |43 SR
AO03 4 6 4 2 4 20 |40 SR
A04 10 8 10 10 6,5 445 | 89 T
AO05 4 6 4 2 4 20 |40 SR
A06 10 6 8 4 3 31 |62 R
A07 8 8 8 2 2 28 |56 R
A08 10 8 6 10 3,5 375 |75 S
A09 6 6 2 2 2,5 185 | 37 SR
A10 4 8 6 2 4 24 |48 SR
All 2 4 2 2 4 14 |28 SR
Al12 2 6 3 2 3 16 |32 SR
A13 8 2 4 6 35 23,5 | 47 SR
Al4 2 8 4 6 3 23 |46 SR
A15 2 0 1 2 0 5 10 SR
A16 6 2 2 4 3 17 |34 SR
Al7 8 4 2 8 45 26,5 |53 SR
Al8 10 10 10 10 4 44 88 T
A19 10 8 6 10 35 375 |75 S
A20 4 8 6 2 4 24 |48 SR
A21 2 4 4 6 35 195 | 39 SR
A22 4 8 6 3 4 25 |50 SR
A23 10 10 8 8 3,5 395 |79 S
A24 4 8 8 4 25 26,5 |53 SR
A25 10 10 10 6 4 40 |80 T
A26 10 8 10 10 3 41 |82 T
A27 10 10 10 10 4 44 | 88 T
A28 8 8 8 2 2 28 |56 R
A29 2 6 6 4 35 215 |43 SR
A30 8 2 4 6 35 23,5 | 47 SR
A3l 2 6 3 25 3 16,5 | 33 SR
Jumlah | 825,5 | 1651 Sangat
Rendah
Rata- | 5665 | 53.25
rata




Lampiran 8
PEDOMAN PENSKORAN NILAI TESTESKEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH SIKLUSI

Membuat M enjalankan
Sk | Memahami Rencana Rencana atau Memeriksa
or Masalah Pemecahan Melakukan Kembali Hasll
M asalah Perhitungan
0 | Salah Tidak adarencana | Tidak Tidak ada
menginterpreta | atau membuat melakukan pemeriksaan/
s kan/ salah rencanayang tidak | perhitungan atau tidak ada
sama sekali relevan keterangan lain
1 | Sdah Membuat rencana | Melakukan Ada
menginterpreta | yang tidak dapat prosedur yang pemeriksaan
s kan sebagian | diselesaikan benar dan tetapi tidak
soal/atau mungkin tuntas
mengabai kan menghasilkan
sodl jawaban benar
tetapi salah
perhitungan
2 | Memahami Membuat rencana | Melakukan Pemeriksaan
masal ah soal yang benar tetapi proses yang dilaksanakan
selengkapnya | salah dalam hasil, | benar dan untuk melihat
tidak ada hasil mendapatkan kebenaran
hasil yang bena | proses
3 Membuat rencana
yang benar tetapi
belum lengkap
4 Membuat rencana
sesuai dengan
prosedur dan
mengarahkan pada
solusi yang benar
Skor Maksimal | Skor Maksimal 4 | Skor Maksimal | Skor Maksimal
2 2 2
Nilai = x 100




Lampiran 9
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUSI
Sekolah : SMK Muhammadiyah 06 Medan
Mata Pelgaran : Matematika
Kelas/Semester X
Materi Pokok : Persamaan Linear Dua V ariabel
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit ( 2 x Pertemuan )

A. Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraks secara efektif sesual
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 | Menentukan nilai variabel pada| menghitung nilai variabel pada
sstem persamaan linear dua| sistem persamaan linear dua
variabel dalam | variabel dalam masalah kontektual .
masalah kontekstual.

4.3 | Menyajikan penyelesaian masalah | memecahkan masalah dalam
sistem persamaan linier dua | kehidupan sehari —hari yang
variabel. berkaitan dengan sistem persamaan

linier 2 variabel.

C. Materi Pembelajaran

1. Materi Pembelajaran Regular

SPLDV adalah sistem persamaan linear dua variabel dimana bentuk
persamaan yang memiliki dua variabel dengan pangkat masing-masing
variabelnya adal ah satu.

Bentuk umum SPLDV

Dimana:

a= koefesien x

b = koefesieny

c = konstanta

x dany adalah variabel, dimanaadanb O
Contoh soal :

Diketahui persamaan linear dua variabel [ "1 Tentukan penyelesaian

untuk TWWW e



Jawab :

[13

(|

O OO0
3

OJ

[
L
L
g oo [
03 HEE
g o [

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (2,1),(3,-1),(4,-3),(5,-1) }

2. Materi Pembelajaran Pengayaan
a. Metode penyelesaian SPLDV
Dalam menyelesaikan suatu SPLDV kita dapat menggunakan 3 metode yaitu
sebagai berikut :
M etode substitus
Substitus artinya mengganti salah satu variabel untuk mendapatkan nilai dari
variabel yang lain.

Langkah-langkah dengan metode substitusi :

1. Ubahlah salah satu persamaan menjadi bentuk x = ..... atauy = .....
2. Kemudian substitusikan persamaan tersebut ke persamaan lainnya.
3. Kemudian substitus lagi hasil persamaan pada langkah kedua ke salah
satu persamaan.
M etode eliminas
Eliminas artinya menghilangkan salah satu variabelnya untuk mendapatkan
nilai variabel lain. Untuk menghilangkan biasanya digunakan teknik operas

penjumlahan atau pengurangan.



Langkah-langkah dengan metode eliminas :

1. Menyusun bentuk kedua persamaan dalam bentuk umumnya.

2. Memilih variabel yang akan dieliminas dan mengeliminasi ( menjumlah
atau mengurangkan ) variabel yang dipilih dengan cara menyamakan
koefesiennya terlebih dahulu.

3. Melanjutkan mengeliminasi untuk variabel yang lain.

M etode gabungan ( eliminas substitusi )
Dimulai dengan menggunakan metode eliminasi terhadap suatu SPLDV dan

terakhir dilanjutkan dengan menggunakan metode substitusi.
Contoh soal :

Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan linear dua variabel dengan

metode substitusi eliminasi. !
X+4y=11
X+7y=15
Penyelesaian :
M etode Eliminas dan substitusi
3x+4y=11... pers.(l)
X+ 7y=15... pers.(2)
Jawab :
AX+4y=11 x1 3x+4y=11
X+7y=15 x3 3x+2ly=45-
-17y=-34

y=2



Hargay = 2 kmd substitusikan ke pers (2) :
X+ 7y=15
ex+7(2) =15
©x+14=15
ex=15-14
eox=1 Jd, HP={ 1,2}
4. Materi Pembelajaran Remedial
Soal :

Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan linier dua variabel dengan

metode substitusi

X+4y=11

X+ 7y =15

Penyelesaian :
Metode Substitus
3x+4y=11... pers.(1)
x+7y=15... pers(2)
Jawab :
Dari pers.(2) didapat : x=15-7y ... pers.(3)
Kmd substitusikan pers.(3) ke pers.(1) :
3AX+4y=11 Hargay = 2 kmd
<3(15-7y) +4y =11 substitusikan ke pers(3) :

©45-21ly+4y =11 X=15-7y



&-2ly+4y=11-45 x=15-7(2)

©-17y=-34 x=15-14
o y=2 x=1
Jd, HP={1,2}

D. Metode/ Model Pembelajaran
* Model : Strategi Pemecahan Masalah Menurut Polya
» Metode : Diskus dan Tanya Jawab
E. Mediadan Bahan
* Media : Spidol dan papan tulis
F. Sumber belajar
* Buku Paket SMA/SMK Kelas X Penerbit Erlangga.
G. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke—1

Sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya.
membuat model matematika pada masalah kontekstual.

Kegiatan Deskrips Kegiatan Alokas
Waktu
Pendahuluan 1. Gurumemula pembelagjaran dengan 10 menit
mengucapkan salam

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

3. Guru meminta siswa untuk menyiapkan
perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan untuk memulai kegiatan
pembelgaran,

4. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Inti 1. Guru menjelaskan gambaran materi yang | 50 menit
akan disampaikan.

2. Guru mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari yang dikemas dalam
bentuk cerita.

3. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok terdiri dari 5 siswa.

4. Guru memberikan lembar diskusi yang
berisi contoh-contoh khusus lain untuk




didiskusikan untuk sampai pada
penyusunan konsep berdasarkan contoh.
5. Setelah diskusi, beberapa perwakilan
kelompok diberi kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusi

Penutup 1. Guru dan siswa membuat kesmpulan 10 menit
akhir dari pembel gjaran tentang konsep
umum yang telah dipelgjari.

2. Guru memberikan soal mandiri untuk
dikerjakan siswa secara individu.

3. Guru mengumpulkan soal beserta
jawaban.

4. Guru menutup pelgaran dengan
mempersilahkan siswa untuk berdoa,
kemudian mengucap salam.

Pertemuan ke—2

M endeskripsikan metode eliminas, substitusi dan gabungan.

Penugasan / L atihan soal

Kegiatan Deskrips Kegiatan Alokas
Waktu
Pendahuluan 5. Guru memulai pembelagjaran dengan 10 menit

mengucapkan salam

6. Guru mengecek kehadiran siswa.

7. Guru meminta siswa untuk menyiapkan
perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan untuk memulai kegiatan
pembelgaran,

8. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Inti 6. Guru menjelaskan gambaran materi yang | 50 menit
akan disampaikan.

7. Guru mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari yang dikemas dalam
bentuk cerita.

8. Guru membagi siswa menjadi beberapa




10.

kelompok terdiri dari 5 siswa.

Guru memberikan lembar diskusi yang
beris contoh-contoh khusus lain untuk
didiskusikan untuk sampai pada
penyusunan konsep berdasarkan contoh-
contoh.

Setelah diskusi, beberapa perwakilan
kelompok diberi kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusi

Penutup

Guru dan siswa membuat kesimpulan
akhir dari pembel gjaran tentang konsep
umum yang telah dipelgjari.

Guru memberikan soal mandiri untuk
dikerjakan siswa secara individu.

Guru mengumpulkan soal beserta
jawaban.

Guru menutup pelgjaran dengan
mempersilahkan siswa untuk berdoa,
kemudian mengucap salam.

10 menit

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian

a. Kompetens Sikap Spiritual dan Sosial

Teknik
Bentuk

: Observas
: Catatan Jurnal

Waktu Pelaksanaan : Pada Proses KBM berlangsung

Kegunaan

Pertimbangan guru dalam mengembangkan

Karakter siswalebih lanjut.

Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Mata Pelgjaran

Nama Guru

Tahun Pelgaran

Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosial



Nama Catatan Butir Tanda
No Waktu Siswa Prilaku Sikap Keterangan Tangan
1
2
3
4
b. Kompetens Pengetahuan
Teknik : Testertulis
Bentuk : Essay
A. Kis - Kis Soal dan Rubrik Penilaian.
Nomor
No Indikator Butir Jawaban Skor
Soal
1 Menghitung 1;4 |1 Diketahui: persamaan linear
nilai variabel duavariabel yaitu
pada sistem X+y=6
persamaan linear Ditanya Penyelesaian
dua variabel untuk x ={ 2,3}
daam masalah Jawab :
kontektual . 03 0
J O
y=6-2
y=4
13 O
[ ]
y=6-3
y=3
Jadi, Hp adalah :
{(24).33)}
2. Diketahui :
2x+y=6.......(1)
3Xx+2y=4.....(2)
y= 6-2X.......(3)
Ditanya : tentukan Hp
menggunakan metode
substitus !
Jawab :




Subspers3 ke pers?2
3X+2y=4
3x+2(6-2x)=4
3x+12-4x=4

12-x=4

Xx=4-12

x=-8

Subsnilai x ke pers 1
2X+y=6

2 (-8)+y=6

-16+y=6

y= 6+16

y=16

Jadi, Hp adalah (-8,16)

3. Diketahui :
X+2y=3
5x+3y=6
Ditanya : tentukan Hp
menggunakan metode
Eliminasi !

Jawab

Eliminas nilai x

X + 2y = 3 |x5|5%+10y=15
X119K + 3y =6 -
7y=9

5x+3y=6
y=9/7

Eliminas nilai y

X+ 2y =3 X3|3x+6y%=9
5x + 3y =62 + 0y =12 -

-7y=3
y=3/-7
Jadi, Hp adalah ( 9/7,3/-7)
4. Diketahui :
2x+y=11
X—-4y=11

Ditanya : tentukan Hp
menggunakan metode
gabungan !

Jawab :

Eliminas nilai x

2x +y =11 |x3 |6x+3y = 33
—8y=22-

33X —4y =11{x2




11y=11

y=1

Subsnilai y ke pers1

2x+y=11

2x+1=11

2x=11-1
2x=10
x =10/2

X=5

Jadi, Hp adalah ( 5,1)
memecahkan 5 5. Diketahui:
masalah dalam X = baju dany = celana
kehidupan sehari 2x +y = 230.000
— hari yang 3x + 2y = 380.000
berkaitan dengan Ditanya: Harga 1 baju dan
sstem 1 celanaadalah (
persamaan menggunakan metode
linier 2 variabel gabungan ) !

Jawab :

Eliminas nilai x

2x +y=230.000 |x3

X2

3x + 2y = 380.000

6%/+ 3y = 690.000
X + 4y = 760.000 —

-y = -70.000
y =70.000

Subsnilai y ke pers 1
2x +y = 230.000
2x + 70.000 = 230.000
2x = 230.000 — 70.000
2x = 160.000
x = 160.000/2
x = 80.000
Jadi, harga 1 baju dan 1 celana
adalahx +y=
80.0 70.000 = 150.000.

c. Kompetens Keterampilan

Teknik : Observas

Bentuk : Latihan / Praktik




Hasil Pengetahuan Nilai Keterampilan
Nama Sekolah
Kelas/ Semester  ©....coooiiiiiiiiinnnnn,
Mata Pelgaran
TahunPelgaran ...,

No

Praktik Produk Proyek Fortopolio Nilai Akhir
( Pembulatan )

Rata—rata

Pembelajaran Remedial
Kegiatan pembelgaran remedial antaralain dalam bentuk :
* Pembelgjaran ulang
* Bimbingan khusus
* Belgjar kelompok
» Pemanfaatan tutor sebaya
* Pemberian tugas individu
* Testertulis
Remedia dilaksanakan pada jam efektif belgjar atau diluar jam efektif
belgjar, telah ditentukan dalam program remedia secara terpisah.
Pembelajar an Pengayaan

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan belgjar di beri kegiatan pembelgaran pengayaan untuk
perluasan dan /atau pendalaman materi ( kompetens ) antara lain dalam
bentuk tugas mengerjakan soal soal dengan tingkat kesulitan soal lebih

tinggi, meringkas buku buku reverensi dan mewawancarai narasumber.



Medan, Agustus 2019

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran Peneliti
Siti Masyitah S.Pd.] Selawati

NPM : 1502030025

Menyetujui,
Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 06 Medan

Drs. Syukur
NBM : 694649



Lampiran 10

KISl -KI1SI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SIKLUSI

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : SPLDV
Kelas/ Semester - X/
. , Nomor Aspek
No Kompetens Dasar Indikator Soal K ognitif
3.3Menentukan nilai | Menghitung nila | 1;2 Cs
variabel pada sistem | variabel pada sistem
1 persamaan linear dua | persamaan linear dua
variabel dalam | variabel dalam
masalah kontekstual | masalah kontektual
4.3 Menygjikan Memecahkan masalah | 3;4;5 Cs
penyelesaian masalah | dalam kehidupan
sistem persamaan | sehari — hari yang
2 linier dua variabel berkaitan dengan
sistem persamaan
linier 2 variabel
dengan cermat.
Keterangan :

Cs = Penerapan




Lampiran 11

TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SIKLUSI
Waktu : 35 menit

Petunjuk :

1. Tuliskan identititas Anda (Nama dan Kelas) pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

2. Bacalah setiap soal dengan teliti, kemudian jawablah soal yang dianggap
mudah terlebih dahulu.

3. Selamat bekerja!

=

Jikax dan y adalah penyelesaian dari sistem persamaan 2x + 3y = 3 dan 3x —
y = 10, makanila 2x — y = ( gunakan metode gabungan ) !

Himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x —y =5dan3x — 5y =5
adalah ( gunakan metode gabungan ) !

Andi membeli 2 buku tulis dan 3 pensil seharga Rp8.500,00, sedangkan Didit
membeli 3 buku tulis dan 2 pensil seharga Rp9.000,00. Jika Anita membeli 1
buku dan 1 pensil, makaia harus membayar sebesar

Hargal kg gula pasir dan 30 kg beras adalah Rp 410.000,00, sedangkan
harga 2 kg gula pasir dan 60 kg beras adalah Rp740.000,00. Harga 2 kg gula
pasir dan 5 kg beras adalah --+---

Harga2kg gula pasir dan3kg beras adalah Rp27.000,00, sedangkan
harga 3 kg gula pasir dan 3 kg beras adalah Rp33.000,00. Harga 1 kg gula

pasir dan 1 kg beras (masing-masing) adalah -



Lampiran 12
ALTERNATIF PENYELESAIAN TESKEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH SIKLUSI
1. Memahami masalah
Diketahui : persamaan linear dua variabd yaitu 2x + 3y = 3 dan
3Xx-y=10
Ditanya : Tentukan Hp ?
Menyusun rencana penyelesaian
Mengeliminasikan kedua persamaan ke salah satu variabelnya, setelah
mendapat nilai dari salah satu variabel tersebut dilanjutkan dengan
mensubstitusikan variabel yang lain.
M elaksanakan rencana penyelesaian
Eliminas nilai y
2X+3y=3[x12x+3yF3
3x—-y=10|x3 LX—3}/530 +
11x=33

X=3

Subsnilai y ke pers 1
2X+3y=3
2(3)+3y=3
6+3y=3
3y=-3
y=-1
Maka, 2x —y=23)—(-1) =7

M emeriksa kembali

Siswa haruslebih teliti dalam proses penyel esaiannya.
2. Memahami masalah
Diketahui : persamaan linear dua variabel yaitux - y =5 dan
3XxX-5y=5
Ditanya : TentukanHp ?



M enyusun rencana penyelesaian

Mengeliminasikan kedua persamaan ke salah satu variabelnya, setelah
mendapat nilai dari salah satu variabel tersebut dilanjutkan dengan
mensubstitusikan variabel yang lain.

M elaksanakan rencana penyelesaian

Eliminas nila x

X—-y=5 1PBx—-3y=15
3X-5y=5 K3 Bx~5y=5 -

2y=10
y=5
Subsnilai y ke pers 1
X—-y=5
X—-5=5
X=5+5
x =10

Maka, Hp adalah { (10,5)}

Memeriksa kembali

Siswa haruslebih teliti dalam proses penyel esaiannya.
Memahami masalah
Diketahui : x = harga 1 buku tulis =>persl..... 2x + 3y = 8.500
y = harga 1 pensil =>pers?2.... 3x + 2y = 9.000
Ditanya :x+ y=......
M enyusun rencana penyelesaian
Mengeliminasikan kedua persamaan ke salah satu variabelnya, setelah
mendapat nilai dari sdah satu variabel tersebut dilanjutkan dengan
mensubstitusikan variabel yang lain.

M elaksanakan rencana penyelesaian

X 3 bx ¥/ 9y = 25.500
X2 Ex/4y= 18.000 -
5y=7.500
y = 1500

Eliminas nilai x
2x + 3y =8.500
3x + 2y =9.000




Subsnilai y ke pers 1
2x + 3y =8.500
2x +3(1500) = 8500
2x + 4.500 = 8.500
2x = 8.500 — 4.500
2x = 4000
x =2.000
Maka, x + y=2.000 + 1.500
=3.500
M emeriksa kembali
Siswa harus lebih teliti dalam proses penyel esaiannya.
Memahami masalah
Diketahui : x = hargagulpas per kg =>pers1..... x + 30y =410.000
y =hargaberasperk =>pers2...... 2x + 60y = 740.000
Ditanya :x+ y=.....
M enyusun rencana penyelesaian
Mengeliminasikan kedua persamaan ke salah satu variabelnya, setelah
mendapat nilai dari salah satu variabel tersebut dilanjutkan dengan
mensubstitusikan variabel yang lain.

M elaksanakan rencana penyelesaian

x 2 110x + 60y # 25.500
x 1 tx + 60 )/518.000 -
8 x = 80.000
x = 10.000

Eliminas nilai y
x + 30y = 410.000
2x + 60 y = 740.000

Subsnilai x ke pers 1
x + 30y = 410.000
10.000 + 30 y = 410.000
30y = 410.000 —10.000
y = 400.000/30
y =13.333
Maka, x + y=10.000 + 13.333 = 23.333



M emeriksa kembali
Siswa harus lebih teliti dalam proses penyel esaiannya.
Memahami masalah
Diketahui : x = hargagulpasper kg =>persl.... 2x + 3y = 27.000
y = harga beras per kg =>pers2..... 3x + 3y = 33.000
Ditanya :x+y=.....
M enyusun rencana penyelesaian
Mengeliminasikan kedua persamaan ke salah satu variabelnya, setelah
mendapat nilai dari salah satu variabel tersebut dilanjutkan dengan
mensubstitusikan variabel yang lain.
M elaksanakan rencana penyelesaian

Eliminas nilai x

2x +3y=27.000 k3 px+9 3781.000
3x + 3y = 33.000 ts 9x + 9y =99.000 -
-3x =-18.000
x= -18.000/-3
x = 6.000

Subsnilai y ke pers 1

2x + 3y = 27.000

2 (6000) +3y=27.000

12.000 + 3y = 27.000

3y =27.000-12.000

y = 15.000/3

y = 5000
Jadi, harga 1 kg gula pasir adalah Rp. 6.000 dan harga 1 kg beras adalah Rp.
5.000
M emeriksa kembali

Siswa harus lebih teliti dalam proses penyel esaiannya.



Lampiran 13

Hasil Observas Proses Pembelajaran Siklus|

Nilai
No Indikator
Rata-rata
1 Memotivasi/mengkomunikasi kan
tujuan pembelgjaran
a. Menarik perhatian siswa 3 3 3
b. Menjelaskan tujuan pembelgaran 3 3 3
c. Memberikan salam 4 3 35
d. Mempersiapkan materi pelgaran 3 3 3
dengan rapi dan sistematis
2 | Merancang Situasi masalah
a. Memberikan contoh dalam 3 3 3
kehidupan sehari-hari yang sesuai
dengan materi
b. Menyusun perangkat 3 3 3
pembelajaran dengan baik
c. Menarik perhatian siswa dengan 3 3 3
memberikan contoh yang nyata
bagi siswa
d. Menarik perhatian siswa pada 3 3 3
awal pembelgaran
3 | Orientas pada masalah
a. Memberikan LAS 3 3 3
b. Kesesuaian soal dengan materi 3 3 3
c. Kesesuaian soal dengan tingkat 3 3 3
kemampuan siswa
d. Kesesuaian penempatan 3 3 3
4 | Mengorganisaikan siswa untuk belgjar
a.  Siswa aktif mengerjakan soal
b. Siswaberdiskus dengan
temannya
c. Guru tidak meninggalkan kelas 3 3 3
d. Memberikan pengarahan kepada | 3 3 3
siswa yang belum mengerti
5 | Membantu penyelidikan mandiri
a. Membantu siswa dalam | 3 3 3
mengumpulkan informasi




b. Guru mendorong pertukaran ide 3 3 3
secara bebas
c. Membantu siswa untuk 3 3 3
menemukan pemecahan masal ah
d. Membimbing siswa untuk 4 3 35
berpartisipas dalam belgjar
6 | Presentas
a.  Siswamaju ke depan 3 3 3
b. Siswamempresentasikan 3 3 3
jawabannya di depan kelas
c. Siswamenjelaskan jawabannya 3 3 3
d. Siswalain memberikan tanggapan | 3 3 3
7 | Mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan suatu prosedur / konsep
a. Mengarahkan siswa untuk 3 3 3
menarik kessmpulan
b. Siswamemberi pendapatnya 3 4 35
c. Menghargal pendapat siswa 3 3 3
d. Memuji dengan kata-kata 3 3 3
8 | Menganalisis dan mengevaluas
a.  Guru memeriksa jawaban siswa 4 3 35
b. Guru membandingkan jawaban 3 3 3
antar kelompok
c. Memberikan penguatan jawaban 3 3 3
antar kelompok
d. Memberikan jawaban yang benar | 3 3 3
kepada siswa
9 | Pengolahan waktu
a. Ketepatan memula pelgjaran 3 3 3
b. Ketepatan menyajikan materi 3 3 3
c. Ketepatan mengadakan evaluas 3 3 3
d. Ketepatan mengakhiri pelajaran 3 3 3
10 | Suasanakelas
a. Upayamenertibkan siswa 3 3 3
b. Upayamelibatkan siswa 3 3 3
c. Siswabelgar mandiri / kelompok | 3 3 3




d. Siswaaktif dalam kelompok 3 3 3
11 | Antusiassiswa

a. Siswaaktif bekerja 3 3 3

b. Siswaaktif bertanya 3 4 35

c. Siswadapat menjawab pertanyaan | 3 3 3

d. Siswadapat menjawab pertanyaan | 3 3 3
Jumlah 134,5
Rata-rata 3,05
Kategori Baik
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DAFTAR NILAl TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

SIKLUSI
Kode o
Skor | Nilai

Nlama 1 2 3 4 5 Akhir | Akhir Keterangan

Siswa

A0l 10 10 6 4 10 40 |80 T
A02 10 8 6 10 35 375 |75 S
AO3 | 45 4 5 6 10 29,5 | 59 R
A04 10 10 10 6,5 10 46,5 | 93 ST
A05 4 2 4 4 6 20 |40 SR
A06 10 10 25 10 10 425 | 85 T
AQ7 8 10 7 2 8 35 |70 S
A08 8 10 10 3 8 39 |78 S
A09 5 5 10 4 5 29 |58 R
A10 10 8 5 6 10 34 |68 S
All 10 8 6 10 3,5 375 |75 S
Al12 10 8 6 10 35 375 |75 S
Al13 10 10 25 6 4 325 |65 S
Al4 10 10 10 25 10 425 | 85 T
Al15 4 8 6 3 4 25 |50 SR
Al6 10 8 6 10 35 375 |75 S
Al17 10 8 6 10 3,5 375 |75 S
A18 10 10 10 4 10 44 | 88 T
A19 10 35 10 10 10 435 | 87 T
A20 10 7,5 5 6 10 335 | 67 S
A21 10 10 | 475 | 10 10 475 | 95 ST
A22 10 10 10 0 10 40 |80 T
A23 6 10 10 4 10 40 |80 T
A24 10 75 5 6 10 335 | 67 S
A25 8 10 6,5 10 10 445 | 89 T
A26 10 35 10 10 10 435 | 87 T
A27 10 8 6 10 3,5 375 |75 S
A28 10 10 0 10 2 32 |64 R
A29 10 5 10 10 10 45 |90 ST
A30 10 10 2 0 10 32 |64 R
A3l 10 8 6 10 35 375 |75 S

Jumlah | 1161, | 2323 Sedang
5
Rata- | 37,46
raia 5 74,93
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSII
Sekolah : SMK Muhammadiyah 06 Medan
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester - X/
Materi Pokok : Persamaan Linear Dua V ariabel
Alokas Waktu : 4 x 35 menit ( 2 x Pertemuan )

A. Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesual
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesual
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 | Menentukan nilai variabel pada| menghitung nilai variabel pada
sstem persamaan linear dua| sistem persamaan linear dua
variabel dalam | variabel dalam masalah kontektual .
masalah kontekstual.

4.3 | Menyajikan penyelesaian masalah | memecahkan masalah dalam
sistem persamaan linier dua | kehidupan sehari —hari yang
variabel. berkaitan dengan sistem persamaan

linier 2 variabel.

C. Materi Pembelajaran

1. Materi Pembelajaran Regular

SPLDV adalah sistem persamaan linear dua variabel dimana bentuk
persamaan yang memiliki dua variabel dengan pangkat masing-masing
variabelnya adal ah satu.

Bentuk umum SPLDV

Dimana:

a= koefesien x

b = koefesieny

c = konstanta

x dany adalah variabel, dimanaadanb O
Contoh soal :

Diketahui persamaan linear dua variabel [ "1 Tentukan penyelesaian

untuk TWWW e



U U 0 o
03 N
0 oo U
03 HEE
o oo U
]2 N
0 0o 0
13 0 o
o oo U

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (2,1),(3,-1),(4,-3),(5,-1) }

2. Materi Pembelajaran Pengayaan
a. Metode penyelesaian SPLDV
Dalam menyelesaikan suatu SPLDV kita dapat menggunakan 3 metode yaitu
sebagai berikut :
M etode substitus
Substitus artinya mengganti salah satu variabel untuk mendapatkan nilai dari

variabel yang lain.
Langkah-langkah dengan metode substitus :

1. Ubahlah salah satu persamaan menjadi bentuk x = ..... atauy = .....

2. Kemudian substitusikan persamaan tersebut ke persamaan lainnya.

3. Kemudian substitus lagi hasil persamaan pada langkah kedua ke salah
satu persamaan.

M etode eliminas
Eliminas artinya menghilangkan salah satu variabelnya untuk mendapatkan

nilai variabel lain. Untuk menghilangkan biasanya digunakan teknik operas

penjumlahan atau pengurangan.



Langkah-langkah dengan metode eliminas :

1. Menyusun bentuk kedua persamaan dalam bentuk umumnya.

2. Memilih variabel yang akan dieliminasi dan mengeliminasi ( menjumlah
atau mengurangkan ) variabel yang dipilih dengan cara menyamakan
koefesiennya terlebih dahulu.

3. Melanjutkan mengeliminasi untuk variabel yang lain.

M etode gabungan ( eliminas substitusi )
Dimulai dengan menggunakan metode eliminasi terhadap suatu SPLDV dan

terakhir dilanjutkan dengan menggunakan metode substitusi.
Contoh soal :

Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan linear dua variabel dengan

metode substitusi eliminasi. !
X+4y=11
X+7y=15
Penyelesaian :
M etode Eliminas dan substitusi
3x+4y=11... pers.(l)
X+ 7y=15... pers.(2)
Jawab :
AX+4y=11 x1 3x+4y=11
X+7y=15 x3 3x+2ly=45-
-17y=-34

y=2



Hargay = 2 kmd substitusikan ke pers (2) :
X+ 7y=15
ex+7(2) =15
©x+14=15
ex=15-14
eox=1 Jd, HP={ 1,2}
4. Materi Pembelajaran Remedial
Soal :

Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan linier dua variabel dengan

metode substitusi

X+4y=11

X+ 7y =15

Penyelesaian :
Metode Substitus
3x+4y=11... pers.(1)
x+7y=15... pers(2)
Jawab :
Dari pers.(2) didapat : x=15-7y ... pers.(3)
Kmd substitusikan pers.(3) ke pers.(1) :
3AX+4y=11 Hargay = 2 kmd
<3(15-7y) +4y =11 substitusikan ke pers(3) :

©45-21ly+4y =11 X=15-7y



&-2ly+4y=11-45 x=15-7(2)

©-17y=-34 x=15-14
o y=2 x=1
Jd, HP={1,2}

D. Metode/ Model Pembelajaran
* Model : Strategi Pemecahan Masalah Menurut Polya
» Metode : Diskus dan Tanya Jawab
E. Mediadan Bahan
* Media : Spidol dan papan tulis
F. Sumber belajar
* Buku Paket SMA/SMK Kelas X Penerbit Erlangga.
G. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke—3
Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan metode-metose SPL DV dengan cer mat.

Kegiatan Deskrips Kegiatan Alokas
Waktu
Pendahuluan 1. Gurumemula pembelagjaran dengan 10 menit
mengucapkan salam.

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

3. Guru meminta siswa untuk menyiapkan
perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan untuk memulai kegiatan
pembelgaran,

4. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran

Inti 1. Guru menjelaskan gambaran materi yang | 50 menit
akan disampaikan.

2. Guru mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari yang dikemas dalam
bentuk cerita.

3. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok terdiri dari 5 siswa.

4. Guru memberikan lembar diskus yang
berisi contoh-contoh khusus lain untuk




didiskusikan untuk sampai pada
penyusunan konsep berdasarkan contoh-
contoh.

5. Setelah diskusi, beberapa perwakilan
kelompok diberi kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskus

Penutup 1. Guru dan siswa membuat kesimpulan 10 menit
akhir dari pembelaaran tentang konsep
umum yang telah dipelgjari.

2. Guru memberikan soal mandiri untuk
dikerjakan siswa secara individu.

3. Guru mengumpulkan soal beserta
jawaban.

4. Guru menutup pelaaran dengan
mempersilahkan siswa untuk berdoa,
kemudian mengucap salam.

Pertemuan ke—2
Indikator Pencapaian kompetens

M enyelesaikan masalah kontekstual yang berhubungan dengan soal-
soal cerita.

Penugasan / L atihan soal.

Kegiatan Deskrips Kegiatan Alokas
Waktu
Pendahuluan 5. Guru memulai pembelgaran dengan 10 menit

mengucapkan salam

6. Guru mengecek kehadiran siswa.

7. Guru meminta siswa untuk menyiapkan
perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan untuk memulai kegiatan
pembelgjaran,

8. Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran

Inti 6. Guru menjelaskan gambaran materi yang | 50 menit
akan disampaikan.

7. Guru mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari yang dikemas dalam
bentuk cerita.




8. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok terdiri dari 5 siswa.

9. Guru memberikan lembar diskus yang
berisi contoh-contoh khusus lain untuk
didiskusikan untuk sampai pada
penyusunan konsep berdasarkan contoh-
contoh.

10. Setelah diskusi, beberapa perwakilan
kelompok diberi kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskus

Penutup

5. Guru dan siswa membuat kesimpulan
akhir dari pembel gjaran tentang konsep
umum yang telah dipelgjari.

6. Guru memberikan soal mandiri untuk
dikerjakan siswa secara individu.

7. Guru mengumpulkan soal beserta
jawaban.

8. Guru menutup pelgjaran dengan
mempersilahkan siswa untuk berdoa,
kemudian mengucap salam.

10 menit

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian

a. Kompetens Sikap Spiritual dan Sosial

Teknik
Bentuk

: Observas
: Catatan Jurnal

Waktu Pelaksanaan : Pada Proses KBM berlangsung

Kegunaan

Pertimbangan guru dalam mengembangkan

Karakter siswalebih lanjut.

Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Mata Pelgaran

Nama Guru

Tahun Pelgjaran

Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosal



Eliminas nilai x

X + 2y = 3 |x5[5%+10y=15
5x+ 3y =6|x15Kk+ 3y =6 -
7y=9

y=9/7

Eliminas nilai y

X+ 2y =3 3[3x+6y%=9
5x + 3y =6x2 +Qy =12 -
-1y=3

y=3/-7
Jadi, Hp adalah ( 9/7,3/-7)

Nama Catatan Butir Tanda
No Waktu Siswa Prilaku Sikap Keterangan Tangan
1
2
3
4
d. Kompetens Pengetahuan
Teknik : Testertulis
Bentuk : Essay
A. Kis - Kig Soal dan Rubrik Penilaian.
Nomor
No Indikator Butir Jawaban Skor
Soal
1 Mendeskripskan | 1;4 [1. Diketahui :
Sistem X+2y=3
persamaan linier 5x +3y=6
dua variable dan Ditanya : tentukan Hp
metode-metode menggunakan metode
yang digunakan. Eliminas !
Jawab




2. Diketahui :

2x+y=6.......(1)
3x+2y=4.....(2)
y= 6-2X.......(3)

Ditanya : tentukan Hp
menggunakan metode
substitusi !

Jawab :

Subspers3 ke pers?2

3X+2y=4

3x+2(6-2x)=4

3x+12-4x=4

12-x=4

Xx=4-12

X=-8

Subsnilai x ke pers 1

2X+y=6

2 (-8)+y=6

-16+y=6

y= 6+16

y=16

Jadi, Hp adalah (-8,16)

3. Diketahui :
2X+y=6dan2x +4y =9
Ditanya : tentukan Hp
menggunakan metode
gabungan !

Jawab

Eliminas nilai x

2X +y =06 |X2/4k+2y=12
2X+4y=9|x2|4x + 8y =18 -
-6y = -6

y=1
Subsnilai y ke pers 1




2X+y=6

2X+1=6

2x = 6-1

2x=5

X =5/2

Jadi, Hp adalah ( 5/2,1)

4. Diketahui :
2x+y=11
X—-4y=11
Ditanya : tentukan Hp
menggunakan metode
gabungan !

Jawab :
Eliminas nilai x

2X+y =11 |x3 |6x+3y = 33
6x —8y =22 -
l1ly=11

33X —4y =11x2
y=1

Subsnilai y ke pers 1
2x+y=11
2x+1=11
2x=11-1
2x=10
x =10/2
X=95
Jadi, Hp adalah ( 5,1)

5. Diketahui:
X = bajudany = celana
2x +y = 230.000
3x + 2y = 380.000
Ditanya : Harga 1 baju dan
1 celanaadalah (
menggunakan metode
gabungan ) !

Jawab :




Eliminas nilai x
2x +y =230.000 |x3
3x + 2y = 380.000 (x2

6x/4+ 3y = 690.000
+ 4y = 760.000 —

-y = - 70.000
y = 70.000
Subsnilai y ke pers 1

2x +y = 230.000
2x + 70.000 = 230.000
2x = 230.000 — 70.000
2x = 160.000

X = 160.000/2

x = 80.000

adalahx +y =

Jadi, harga 1 baju dan 1 celana

80.000+70.000 = 150.000.

e. Kompetens Keterampilan

Teknik : Observas
Bentuk : Latihan/ Praktik

Nama Sekolah

Kelas/ Semester

Mata Pelgjaran

Tahun Pelgjaran

Hasil Pengetahuan Nilai Keterampilan

No

Praktik

Produk

Proyek Fortopolio

Nilai Akhir
( Pembulatan )

Rata—rata




1. Pembelajaran Remedial
Kegiatan pembelgaran remedial antaralain dalam bentuk :
* Pembelgjaran ulang
 Bimbingan khusus
* Belgjar kelompok
» Pemanfaatan tutor sebaya
* Pemberian tugasindividu
* Testertulis
Remedial dilaksanakan pada jam efektif belgar atau diluar jam efektif
belgjar, telah ditentukan dalam program remedia secara terpisah.
2. Pembelajaran Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan belgjar di beri kegiatan pembelgjaran pengayaan untuk perluasan dan
/atau pendalanan materi ( kompetens ) antara lain dalam bentuk tugas
mengerjakan soal soal dengan tingkat kesulitan soal lebih tinggi, meringkas buku

buku reverens dan mewawancarai narasumber.

Medan, Agustus 2019

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran Peneliti
Siti Masyitah S.Pd.I Selawati

NPM : 1502030025

Menyetujui,
Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 06 Medan

Drs. Syukur
NBM : 694649



Lampiran 16

KISl —-KISI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Mata Pelajaran
M ateri
Kelas/ Semester

: SPLDV
: X/

SIKLUSII

: Matematika

No

Kompetens Dasar

Indikator

Nomor
Soal

Aspek
Kognitif

3.3Menentukan nilai
variabel pada sistem
persamaan linear dua
variabel dalam
masalah kontekstua
I

Menghitung nilai
variabel pada sistem
persamaan linear dua
variabel dalam masalah
kontektual

1.2

Cs

4.3 Menygjikan
penyelesaian
masalah sistem
persamaan linier dua

variabel

Memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari
— hari yang berkaitan
dengan sistem
persamaan linier 2
variabel dengan cermat.

3:4;5

Keterangan :

C3= Penerapan
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TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SIKLUSII
Waktu : 35 menit

Petunjuk :
1. Tuliskan identititas Anda (Nama dan Kelas) pada lembar jawaban yang
telah disediakan.
2. Bacalah setiap soal dengan teliti, kemudian jawablah soal yang dianggap
mudah terlebih dahulu.
3. Selamat bekerja!

1. Umur Rahmat 7 tahun lebih tua dari umur ella. Sedangkan jumlah umur
mereka adalah 43 tahun. Berapakah umur masing-masing !

2. Penyelesaian sistem persamaan 3x + 5y = -9 dan 5x + 7y = -19. Tentukan
himpunan persamaan nya !

3. Ibu membeli 3 ember dan 1 panci dengan harga 50.000. di toko yang sama
ani membeli 1 ember dan 2 panci dengan harga 65.000. berapakah harga
untuk 1 ember dan 1 panci ?

4. Hargalkg gula pasir dan 30 kg beras adalah Rp 410.000,00, sedangkan
harga 2 kg gula pasir dan 60 kg beras adalah Rp740.000,00. Harga 2 kg gula
pasir dan 5 kg beras adalah --+---

5. Harga2kg gula pasir dan3kg beras adaah Rp27.000,00, sedangkan
harga 3 kg gula pasir dan 3 kg beras adalah Rp33.000,00. Harga 1 kg gula

pasir dan 1 kg beras (masing-masing) adalah -
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ALTERNATIF PENYELESAIAN TESKEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH SIKLUSII

1. Memahami masalah
Diketahui : x = umur Rahmat =>pers1..... X=7+y
y =umur Ella =>pers2..... X+y=43

Ditanya : berapa umur masing-masing ....... ?
Menyusun rencana penyelesaian
Memilih variabel x atau y yang akan disubstitusikan, setelah mendapat nilai
dari salah satu variabel tersebut dilanjutkan dengan mensubstitusikan variabel
yang lain.
M elaksanakan rencana penyelesaian

Subsnilai x ke

X+y=43

7+y+y=43

7+2y=43

2y=43-7

2y =36

y = 36/2

y =18

Subsnilai y ke pers 1

X=7+y

X=7+18

Xx=25
Maka, umur rahmat 25 tahun dan umur ella 18 tahun.
Memeriksa kembali
Siswa haruslebih teliti dalam proses penyel esaiannya.

2. Memahami masalah
Diketahui : pers1..... 3X+5y=-9
pers2...... SX + 7y =-19

Ditanya :tentukanHp ....... ?



M enyusun rencana penyelesaian
Mengeliminasikan kedua persamaan ke salah satu variabelnya, setelah
mendapat nilai dari salah satu variabel tersebut dilanjutkan dengan
mensubstitusikan variabel yang lain.
M elaksanakan rencana penyelesaian
Eliminasi nilai x
3X+5y=-9 x5 5)><//25y:-45
5x + 7y =-19 'ES 15 +21ly=-57 -
| 4y =12
y=3

Subsnilai y ke pers 1
33X +5y=-9
X +5(3)=-9
3Xx+15=-9
3x=-24
X=-8
Jadi, Hp nyaadalah ( -8,3)
Memeriksa kembali
Siswa haruslebih teliti dalam proses penyel esaiannya.
Memahami masalah
Diketahui : x = ember =>pers1..... 3x + y =50.000
y=panci =>pers2..... X + 2y = 65.000
Ditanya :hargal ember dan 1 panci ....... ?
M enyusun rencana penyelesaian
Mengeliminasikan kedua persamaan ke salah satu variabelnya, setelah
mendapat nilai dari salah satu variabel tersebut dilanjutkan dengan
mensubstitusikan variabel yang lain.
M elaksanakan rencana penyelesaian
Eliminas nilai y
3x + y = 50,000 i 7 et +2 y/—/100000
X+2y=65.000 x1° x+2y/~=65.000 -

5x = 35000




X =7.000

Subsnilai x ke pers 1

3x + y =150.000

3(7000) + y = 50000

21.000 + y = 50000

y =50.000 — 21.000

y =29.000
Jadi, harga untuk 1 ember dan 1 panci adalah x +y = 7.000 + 29.000 =
Rp. 36.000
M emeriksa kembali
Siswa harus lebih teliti dalam proses penyel esaiannya.
Memahami masalah
Diketahui : pers1........ y+2x=8

Pers2 ....... 2y —7x=-6

Ditanya : Tentukan Hp SPLDV dengan metode Eliminasi !

Menyusun rencana penyelesaian

Menyusun kedalam bentuk umum terlebih dahulu, lalu memilih variabel yang
akan dieliminas, setelah mendapat nilai dari salah satu varibel dilanjutkan
untuk mengeliminas variabel yang lain.

M elaksanakan rencana penyelesaian

Eliminas nilai y

y+2x=8 X2| 2y+4x=16

2y —7X=-6 x1 y—7X=-6 -
11x=22
X=2

Eliminas nilai x
X7
X2

y+2x=8 7y + 14x= 56
2y —7X=-6 4y —1Ax =-12 +

11y =44




y=4

Maka, Hp SPLDV adalah (2,4)
Memeriksa Kembali
Siswa harus lebih teliti dalam proses penyel esaiannya.
Memahami masalah
Diketahui : x = mobil =>pers1..... 3x + 5y = 17.000

y=motor =>pes2..... 4x + 2y = 18.000
Ditanya :20x+30y=.......
M enyusun rencana penyelesaian
Mengeliminasikan kedua persamaan ke salah satu variabelnya, setelah
mendapat nilai dari salah satu variabel tersebut dilanjutkan dengan
mensubstitusikan variabel yang lain.

M elaksanakan rencana penyelesaian

X 4 j/zoy:ess.ooo
X3 + 6y =54.000 -

Eliminas nila x
3x + 5y =17.000
4x + 2y = 18.000

14y = 14.000

y = 14.000/4
y =1.000

Subsnilai y ke pers 1

3x + 5y = 17.000

3x+5(1000) =17.000

3x +5.000 = 17.000

3x = 17.000 — 5000

3x =12.000

x =12.000/3

X = 4.000

Maka, 20 x + 30y =20 (4.000) + 30 ( 1000)
= 80.000 + 30.000

=110.000
M emeriksa kembali

Siswa harus lebih teliti dalam proses penyel esaiannya.
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Lembar Observas Proses Pembelajaran Siklus|i

Nilai
No Indikator
Rata-rata
1 Memotivasi/mengkomunikasi kan
tujuan pembelgaran
a. Menarik perhatian siswa 3 4 35
b. Menjelaskan tujuan pembelgaran 3 4 35
c. Memberikan salam 4 4 4
d. Mempersiapkan materi pelgjaran 3 3 3
dengan rapi dan sistematis
2 | Merancang situasi masalah
e. Memberikan contoh dalam 4 4 4
kehidupan sehari-hari yang sesuai
dengan materi
f.  Menyusun perangkat 4 4 4
pembelajaran dengan baik
g. Menarik perhatian siswa dengan 3 3 3
memberikan contoh yang nyata
bagi siswa
h. Menarik perhatian siswa pada 4 4 4
awal pembelgaran
3 | Orientas pada masalah
e. Memberikan LAS 3 4 35
f. Kesesuaian soal dengan materi 4 3 35
g. Kesesuaian soal dengan tingkat 3 35
kemampuan siswa
h. Kesesuaian penempatan 4 4 4
4 | Mengorganisaikan siswa untuk belajar
e. Siswa aktif mengerjakan soal 4
f. Siswaberdiskus dengan
temannya
Guru tidak meninggalkan kelas 4 4
h. Memberikan pengarahan kepada | 4 35
siswa yang belum mengerti
5 | Membantu penyelidikan mandiri
e. Membantu siswa dalam | 3 4 35




mengumpulkan informasi

f.  Guru mendorong pertukaran ide
secara bebas

g. Membantu siswa untuk
menemukan pemecahan masal ah

h.  Membimbing siswa untuk
berpartisipasi dalam belgjar

Presentas

e. Siswamagu ke depan

f. Siswamempresentasikan
jawabannya di depan kelas

g. Siswamenjelaskan jawabannya

h. Siswalain memberikan tanggapan

Mengarahkan siswa untuk menarik

kesimpulan suatu prosedur / konsep

e. Mengarahkan siswa untuk 4 4 4
menarik kesimpulan
f. Siswamemberi pendapatnya 3 4 35
g. Menghargai pendapat siswa 3 3 3
h. Memuji dengan kata-kata 4 4 3
8 | Menganalisis dan mengevaluas
e. Guru memeriksa jawaban siswa 4 35
f.  Guru membandingkan jawaban 4 4 3
antar kelompok
0. Memberikan penguatan jawaban 3 4 35
antar kelompok
h. Memberikan jawaban yang benar | 3 3 3
kepada siswa
9 | Pengolahan waktu
e. Ketepatan memulai pelgaran 4 4 4
f. Ketepatan menyajikan materi 4 4 4
0. Ketepatan mengadakan evaluas 3 3 3
h. Ketepatan mengakhiri pelajaran 4 4 4
10 | Suasanakelas
e. Upaya menertibkan siswa 3 4 35
f.  Upayamelibatkan siswa 4 35




g. Siswabelgjar mandiri / kelompok | 4
h. Siswaaktif dalam kelompok 4 4 4
11 | Antusiassiswa

e. Siswaaktif bekerja 4 4 4

f. Siswaaktif bertanya 4 4 4

g. Siswadapat menjawab pertanyaan | 4 4 4

h. Siswadapat menjawab pertanyaan | 4 4 4
Jumlah 160
Rata-rata 3,63
Kategori Sangat Baik
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DAFTAR NILAl TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 11

Kode Skor | Nilai

Nlama 1 2 3 4 5 Akhir | Akhir Keterangan

Siswa

AO01 10 10 5 10 10 45 90 ST
AO2 10 10 4 6 10 40 80 T
AO03 10 4 6 10 10 40 80 T
A04 10 10 10 10 10 50 100 ST
AO05 10 10 2,5 6 4 325 | 65 S
A06 10 10 10 2,5 10 425 | 85 T
AOQ7 10 10 2 8 10 40 80 T
AO08 10 10 10 2,5 10 425 | 85 T
AO09 10 10 10 2,5 10 425 | 85 T
Al10 10 8 6 10 35 375 |75 S
All 10 10 2,5 6 4 325 | 65 S
Al2 10 10 10 2,5 10 425 | 85 T
Al3 10 10 10 2,5 10 425 | 85 T
Al4 10 10 5 10 10 45 90 ST
Al5 10 10 | 2,5 6 4 325 | 65 S
Al6 10 8 10 10 2 40 80 T
Al7 10 8 6 10 35 375 |75 S
Al8 10 8 6 10 35 375 |75 S
A19 10 10 10 2,5 10 425 | 85 T
A20 10 10 2,5 6 4 325 | 65 S
A2l 10 10 10 10 5 45 90 ST
A22 10 10 75 10 10 475 | 95 ST
A23 10 5 10 5 10 40 80 T
A24 10 8 6 10 3,5 375 |75 S
A25 10 8 7 10 10 45 90 ST
A26 10 10 10 2,5 10 425 | 85 T
A27 10 10 10 2,5 10 425 | 85 T
A28 10 8 6 10 3,5 375 |75 S
A29 10 8 6 10 3,5 375 |75 S
A30 10 0 10 10 10 40 80 T
A3l 10 10 10 2,5 10 425 | 85 T

Jumlah | 1255 | 2510 Tinggi
Rata- | 1 48 | 80,96

rata
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REKAPITULASI HASIL TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

. Nilai

No Nama Siswa TesAwa | Skiusl | Siklus2
1 | AdellaShalatialL 50 80 90
2 | ArasyaMK 43 75 80
3 | AuliaSundari T 40 59 80
4 | Ayu Lestari 89 93 100
5 | Dandi Rahmat Zega 40 40 65
6 | DeaKhairani S 62 85 85
7 | Dimas Nugroho 56 70 80
8 | Dipal Zumaidin 75 78 85
9 | Fani AgitaS 37 58 85
10 | Ihsan Arif Abdillah 48 68 75
11 | Lukman Nur Hakim 28 75 65
12 | Mhd Aldi 32 75 85
13 | Mhd Bagas Satria 47 65 85
14 | Mhd Fariz 46 85 90
15 | Mhd Rizki A.R 10 50 65
16 | Mutiara Balqgis 34 75 80
17 | Mhd Ilham 53 75 75
18 | Putri Nabila Tanjung 88 88 75
19 | Rahmat Rezki 75 87 85
20 | Rahmat Sapahwi 48 67 65
21 | Ramadhan Irvandi 39 95 90
22 | Rani Anjdli 50 80 95
23 | Ratih Andari 79 80 80
24 | Resa Padillah 53 67 75
25 | Riska Ananda 80 89 90
26 | Ryan Saputra 82 87 85
27 | Septia Andriani 88 75 85
28 | Siti Aisyah 56 64 75
29 | Siti Nurdiana 43 90 75
30 | SuryaPerdana A.S 47 64 80
31 | Vani Sefitri 33 75 85

Jumlah 1651 2323 2510
Rata-rata 53.25 74,93 80,96

8 orang 20 orang 27 orang

23 orang 11 orang 4 orang

Per sentase Siswa yang Tuntas 25,80 % 64,51 % 87,09 %

Persentase Siswa yang Tidak | 74,20% 35,48 % 129%

Tuntas
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari ini Rabu Tanggal 22 Mei 2019 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa -

MNama Selawati

NPM 1502020025

Program Stud: . Pendidikan Matematika

Tudul Skripsi : Penerapan Stralegi Pemecahan Masalah Menurut Polya untuk

Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerila di Kelas X SMK Muhammadiyah 06 Medan T.P 2019/2020

Revisi / Perbaikan

__Neo : Uraian/Saran Perhaikan
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Medan,  Mei 2019
Proposal dinyatakan syah dan memenuhi svarat untuk dilanjutkan ke skripsi
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
FRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari ini Rabu Tanggal 22 Mei 2019 disclenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa

Mama ¢ Selawali
NN o 1502030025
Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi . Penerapan Strategi Pemecahan Masalah Menurut Polya untuk

Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal

Cerita i Kelas X SME Mubammadiyah 06 Medan T.P
2019:2020

Revisi / Perbaikan :

MNa Uratan/Saran Perbatkan
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Medan,  Mei 2019
Proposal dinvatakan syah dan memenubi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi.
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Mama Selawati
NPM 1502030028
Program Studi . Pendidikan Matematika
Judul Skripsi . Penerzpan  Strategi Pemecahan Masalah Menurut Polya untuk

Meningkatken Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Centa di
Kelas X SME Muhammadivah 06 Medan TP 20192020
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UNIVERSITAS MUNAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

SURAT PERNYATAAN

Bismillahirrrahmanirrahim

Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas Kepuruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara,

Mama lengkap ' SELAWATI
Lempat! Tgl. Lahir s heeh Singkil, 27 Mei 1997
Apama : Islam
Satus Perkawinan : Kawin/Belum Kawin/Duda/landa*)
Mo Pokiok Mahasiswa : 1502030025
Program Sludi : Pendidikan Matematika
Alamat Rumah o JI. Laskrida Mo 6 F
Telp/Hp: 081 5-3742-7071
Pekerjaan’ [nstanzi b
Alamal Kenlor -

Melalui surat permohonan tertanpeal — September 2019 telah mengajukan permohonan menempub
ujian skripsi Uniuk wjian skripsi yang akan saya tempuh, menyeiakan denpan sesunpeuhnya,
bahwa saya,:

Dalam keadsan sehat jasmani maupun rolemi

2. Siap secara optimal dan berada dalam kondisi baik untuk memberikan jawabun atas
pertanyaan peaguL,

3. Bersedia menerima keputusan Panitian Ujian Skripsi dengan ikhlas tanpa mengadakan
gugakin apapun,

4. Menyadari bahwa keputusan Panitia Ujian ini bersifet mutlak dan tidak dapat dipanggu

pugzat

Demikiantah surat pernyataan ini saya perbuat dengan kesadaran tanpa paksaan dan tekanan

dalam bentuk apapun dan dari siapapun, untuk diperpunakan bilamana dipandang perln. Semoga
Allah SWT menidhol sava. Amimn, |

SAYA YANG MENYATAKAN,

SELAWATI
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGG] PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UPT PERPUSTAKAAN

J1. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Telp. 6624567 - Ext. 113 Medan 20238
Wehsite: hip://perpustakaan.umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: ¥ /KET/ILS-AU/UMSU-PM/2019

A ) A
0] ]
l_’ﬁ"n:" bR - .

_H*':ldi‘«i!ﬂtﬂn hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpuslakaan, maks Kepala Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Mubammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan

Nama ¢ Selawart
NPM : 1502030025
Fakultas ¢ Keguruan dan Hmu Pendidikan

Juruszn/ PSwdi  : Pendidikan Matematika

telah menyelesaikan segula wrusan yang berhubungan dengen Porpustaksan  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapal dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 23 Mubyrmm 1441 H
23 Scptember 2019 M




